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MOTTO 

 

 

 علم بلا عمل كشجر بلا ثمرال
“Ilmu tanpa amal seperti pohon tanpa buah”

*
 

 

 

                                                             
* Abdullah Ibnul Mu’tazzi, Kitabul Ilmu,2015 
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ABSTRAK 

 

Safiudin, 2021: Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Dengan Metode Demonstrasi 

Di Pondok Pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember 

 

Pembelajaran merupakan suatu konsepsi dari dua dimensi kegiatan 

(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, 

Pembelajaran juga merupakan upaya sengaja dan bertujuan yang difokuskan 

terhadap kepentingan, karakteristik, dan kondisi agar peserta didik bisa belajar 

dengan efektif dan efisien, Istilah pengajaran lebih banyak diartikan sebagai upaya 

penyampaian informasi kepada seseorang.Sedangkan Kitab kuning merupakan 

refrensi yang penting bagi sumber hukum Islam, dari kitab kuning semua materi 

agama bisa diketahui secara luas dan permasalahan-permasalahan umat bisa 

direspon dengan bijak maka metode yang di pakai pondok pesantren Al Bidayah 

ini adalah Demonstrasi yang mana metode ini lebih efektif di bandingkan dengan 

metode lainnya. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimanakah 

pelaksanaan pembelajaran Kitab Fathul Qarib dengan metode Demonstrasi di 

pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember? (2) Apa kendala pembelajaran 

Kitab Fathul Qarib dengan metode Demonstrasi di pondok pesantren Al-Bidayah 

Tegal Besar Jember? 

 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran Kitab Fathul Qarib dengan metode Demonstrasi di Pondok 

Pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember. (2) Mendeskripsikan kendala 

pembelajaran kitab fathul Qarib dengan metode Demonstrasi di Pondok Pesantren 

Al Bidayah Tegal Besar Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitataif deskriptif dan jenis 

penelitian adalah studi kasusus. Penentuan subyektif penelitian menggunakan 

teknik purposif. Adapun teknik pengumpulan datanya yaitu menggunakan 

observasi partisipan, wawancara setruktur, interview dan dokumentasi. Sedangkan 

dalam menganalisis data yaitu menggunakan model Miles and Huberman yang 

secara bertahap dilmulai dari pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Untuk pengecekan keabsahan datanya yaitu 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan Pembelajaran Kitab 

Fathul Qarrib Dengan Metode Demonstrasi Di Pondok Pesantren Al Bidayah 

Tegal Besar Jember, berjalan dengan efektif dan dapat memberikan perubahan 

terhadap pola fikir santri yang mana  awalnya pasif menjadi aktif. (2) kendala-

kendala yang menghambat metode Demonstrasi adalah fasilitas kurang memadahi 

sehingga pembelajaran kurang kondusif, beberapa guru yang kurang konsisten 

dalam mengajar, beberapa guru yang kurang persiapan dalam mengajar. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan suatu konsepsi dari dua dimensi kegiatan 

(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta 

diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguaasan sejumlah kompotensi dan 

indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.
1
 menurut Syaiful Sagala 

pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang secara 

sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 

tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap 

situasi tertentu.
2 
 

Pembelajaran juga merupakan upaya sengaja dan bertujuan yang 

difokuskan terhadap kepentingan, karakteristik, dan kondisi agar peserta didik 

bisa belajar dengan efektif dan efisien.  Istilah ini merupakan paradigma baru 

yang menekankan pada prinsip keberagaman peserta didik atau pelajar, dan 

menggantika istilah pengajaran dan mengajar yang menekankan pada prinsip 

keseragaman. Istilah pengajaran lebih banyak diartikan sebagai upaya 

penyampaian informasi kepada seseorang. 

Kitab kuning merupakan refrensi yang penting bagi sumber hukum 

Islam, dari kitab kuning semua materi agama bisa diketahui secara luas dan 

                                                             
1
 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran. (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), 30. 

2
 Didi Supriadi dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013),9. 
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permasalahan-permasalahan umat bisa direspon dengan bijak, sehingga mau 

tidak mau kitab kuning harus dipelajari dan dikuasai.  

Kehadiran kitab kuning di tengah-tengah lembaga pendidikan 

khususnya pondok pesantren, sangatlah besar peran dan kontribusinya, 

dengan melalui pembelajaran kitab kuning daya ingat penguasaan materi dan 

daya nalar seorang santri ataupun pelajar dalam mempelajari dan menguasai 

kalam para ulama’ bisa teruji kemampuan dan kualitasnya. 

Data dilapangan menyatakan bahwa banyak sekali lembaga 

pendidikan, khususnya lembaga pesantren baik pesantren salaf maupun 

kholaf yang kebingungan untuk mendesain kurikulum pembelajarannya agar 

mampu mencetak  generasi yang mahir dibidang membaca kitab kuning, hal 

ini lebih disebabkan karena rasio masa belajar kitab kuning  yang sudah tidak 

lagi sama dengan kurikulum jaman terdahulu, dimana masa minimal santri 

atau pelajar belajar kitab kuning ialah sepuluh tahun dan sekarang ialah tiga 

sampai empat tahun.
3
 

Sehingga, sangat dibutuhkan metode yang handal untuk mempercepat 

masa pembelajaran dari sepuluh tahun menjadi tiga atau empat tahun, yang 

tentunya dengan metode tersebut santri atau pelajar bisa dan paham dengan 

kitab kuning. 

Metode Demonstrasi adalah metode panyajian pelajaran dengan 

memeragakan dan menunjukkan kepada siswa tetang suatu proses, situasi 

atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Terlepas dari  

                                                             
3
 Abdul Haris, wawancara, Jember, 1 Oktober 2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

3 
 

 

metode  penyajian  tidak terlepas dari penjelasan guru. Walau dalam metode 

Demonstrasi siswa haya sekedar memperhatikan.
4
 

Menurut Drajat metode Demonstrasi merupakan metode yang 

menggunakan peragaan untuk memperjelas atau pengertian atau untuk 

memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta lain. 

Demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang efektif, karena peserta 

didik dapat mengetahui secara langsung penerapan materi tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari.
5
  

Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Demonstrasi adalah 

cara penyajian pembelajaran dengan meragakan dan memepertunjukkan suatu 

proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk 

sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau 

sumber belajar lain di depan seluruh siswa, yang mana dengan metode ini 

para pelajar akan lebih mudah mempelajari kitab kuning karena notabene dari 

kitab kuning ialah ilmu praktis, baik dari segi materi maupun grametikanya. 

Secara garis besar pesantren di Indonesia dibagi menjadi dua, yaitu 

pesantren salaf (Tradisional) dan pesantren khalaf (Modern), dimana 

perbedaan yang sangat mencolok diantara kedunya adalah pesantren salaf 

fokus belajar kitab kuning dan pesantren khalaf mengikuti perkembangan 

zaman dengan mempelajari kitab kuning dan pendidikan formal. 

                                                             
4
 Ahmad Mujin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, 2009, Metode dan Tehnik Pembelaaran Agama 

Islam ( Bandung: PT Refika Aditama) Hal. 49 
5
Miftahul Huda, 2013, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, ( Yogyakarta: Pustaka 

Belajar ) Hal 233 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

4 
 

 

Pondok pesantren Al Bidayah adalah pondok pesantren yang dapat 

dibilang unik, dapat dibilang pondok ini adalah pondok pesantren salaf, 

karena dalam kurikulum pembelajarannya tidak memasukkan pembelajaran 

formal tapi disisi lain kyai sangat menganjurkan para santrinya untuk sekolah 

formal diluar lembaga pondok baik ditingkat SD, MTs, MA, maupun 

perguruan tinggi, kondisi ini membentuk karakter santri yang belajar serius 

pendidikan umum dilembaga pendidikannya masing-masing, dan juga sangat 

serius belajar kitab kuning di pondok dengan kurikulum percepatan yang 

telah dicetuskan oleh pengasuh, dimana dengan kurikulum yang telah 

dicetuskan tersebut terbukti menelurkan generasi-generasi yang bisa dan 

paham tentang kitab kuning. 

Adapun alasan penulis memilih pondok Al-Bidayah sebagai objek 

penelitian dikarenakan pondok pesantren ini memiliki fokus pembelajaran 

Nahwu dan Sharaf, hampir dalam setiap kegiatan santri atau pembelajaran 

santri tidak lepas dari Nahwu dan Sharaf mengingat pelajaran Nahwu dan 

Sharaf merupakan pintu masuk dari berbagai cabang ilmu agama Islam 

karena semua bidang kajian Islam berasal dari kalam Arab termasuk kitab . 

Pondok pesantren Al-Bidayah merupakan pondok dengan karakter khasnya 

yaitu pondok Nahwu dan Sharaf. Adapun pembelajaran di pondok pesantren  

ini lebih didominasi oleh pembelajaran Nahwu dan Sharaf, namun meskipun 

demikian pondok ini tetap tidak mengesampingkan pelajaran fiqih bahkan 

antara memahami teks kitab sangat dibutuhkan dalam pemahaman Nahwu 

dan Sharraf yang memumpuni sehingga bisa dikatakan pondok Al-Bidayah 
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merupakan pondok yang bagus dan lengkap menurut peneliti, sekaligus 

menjadi salah satu alasan dari peneliti memilih pondok Al-Bidayah sebagai 

objek kajian.  

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas menjadi alasan bagi 

penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran Kitab Fathul 

Qarib Dengan Metode Demonstrasi Di Pondok Pesantren Al Bidayah Tegal 

Besar Jember 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka fokus 

penelitian dari tulisan ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan metode 

Demonstrasi di Pondok Pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember ? 

2. Apa kendala pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan metode Demonstrasi 

di Pondok Pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, 

mengembangkan dan membuktikan   pengetahuan, sedangkan secara khusus 

tujuan penelitian kualitatif adalah menemukan. Menemukan berarti 

sebelumnya belum ada atau belum diketahui. Dengan metode kualitatif, maka 

peneliti menemukan pemahaman luas dan mendalam terhadap situasi sosial 

tersebut sehingga dapat ditemukan hipotesis, pola hubungan yang akhirnya 

dapat dikembangkan menjadi teori.
6
 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

                                                             
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaift Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2013), 290. 
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1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan 

metode Demonstrasi di Pondok Pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember 

2. Mendeskripsikan kendala pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan metode 

Demonstrasi di Pondok Pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat, Sehingga penelitian 

yang dilakukan ol Tabel eh peneliti dapat memberikan kontribusi tertentu 

setelah melakukan penelitian. Manfaat hasil penelitian adalah sesuatu yang 

dapat digunakan oleh pihak-pihak lain untuk meningkatkan apa yang telah 

ada.
7
 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan.
8
 Penelitian ini diharapkan bisa 

bermanfaat baik dalam pengembangan pengetahuan yang sedang dikaji 

maupun manfaat bagi Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar kaliwates 

Jember. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini terbagi 

menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis dan praktis, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang dapat 

menambah wawasan bagi pembaca terutama tentang Metode Demonstrasi 

                                                             
7
 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipt, 2000), 46. 

8
 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45. 
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yang diterapkan di pondok pesantren. Bagi peneliti baru, penelitian ini 

dapat dijadikan sumber informasi dan referensi untuk penelitian topik-

topik yang berkaitan baik yang bersifat melengkapi ataupun lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi salah satu tambahan pengalaman 

dan ilmu dalam meningkatkan pengetahuan serta tolak ukur 

kemampuan bagi peneliti khususnya dibidang penulisan karya ilmiah 

sehingga menjadi panduan dalam penulisan karya ilmiah yang 

selanjutnya. 

b. Bagi lembaga, diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan 

kontribusi pemikiran dan dijadikan sebagai bahan kajian Pengasuh 

Pondok Pesantren dalam meningkatkan pengetahuan santri yang 

berkaitan dengan materi kitab Fathul Qarib. 

c. Bagi IAIN Jember, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

referensi bagi lembaga IAIN Jember, dan calon peneliti yang ingin 

mengembangkan penelitian terkait dengan penerapan metode 

Demonstrasi di pesantren. 

d. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu keguruan pada 

khususnya. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah ini berisi tetang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
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terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti. Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini 

sebagaimana berikut: 

1. Pembelajaran Kitab Fathul Qarib 

Pembelajaran adalah sebuah proses pemberian Ilmu pengetahuan 

dari seorang pendidik (guru) kepada peserta didik (murid) agar peserta 

didik dapat meniru dan mengembangkan pengetahuan yang telah diberikan 

oleh pendidik tersebut sehingga peserta didik dapat  

2. Kitab fathul Qarib  

Kitab Fathul Qarib adalah sebuah kitab fikih klasik yang 

bermadzhab Imam Syafi’i, yang dikarang oleh Syekh Al-Allamah 

Muhammad Qosim Al-Ghozi (859-918) yang merupakan Syarah atau 

penjelasan dari kitab taqrib yang dikarang oleh Syekh Al-Allamah Al-

Qadhi Abu Syuja’ Al-Afsahani. Adapun Kitab Fathul Qarib merupakan 

sebuah karangan yang dapat mengindikasikan komentar-komentar dari 

lafadz taqrib yang dapat memudahkan santri untuk belajar ilmu fiqih. 

3. Penerapan Metode Demonstrasi 

Dalam bahasa istilah Demonstrasi juga diartikan dengan praktik. 

Metode Demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan 

memperagakan dan mempertunjukan kepada peserta didik tentang suatu 

proses, situasi atau benda tertentu baik sebenarnya atau hanya sekedar 

tiruan. benda tertentu baik Penerapan (implementasi) dapat diartikan 

sebagai pelaksanaan atau implementasi yang mana implementasi ini adalah 
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perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Sedangkan metode adalah 

suatu rancangan menyeluruh untuk menyajikan secara teratur/sistematis 

berdasarkan pendekatan yang ditentukan. Demonstrasi merupakan 

penyajian pelajaran dengan memeragakan dan menunjukkan kepada siswa 

sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Sebagai metode penyajian 

Demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. 

Walaupun dalam proses Demonstrasi peran pesrta didik hanya sekedar 

memperhatikan akan tetapi Demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran 

lebih konkret. 

Maka penerapan metode Demonstrasi dapat membuat 

pembelajaran kitab Fathul Qarib di pondok pesantren Al Bidayah Tegal 

Besar Jember dapat memberikan jalan efektif kepada para peserta didik 

untuk menerapkan dan menyesuaikan teori dengan kondisi sesungguhnya 

melalui Demonstrasi atau kerja, hasil dari Demonstrasi akan memberikan 

pelajaran yang sangat baik untuk mengembangkan dan menyempurnakan 

keterampilan yang di perlukan serta dapat mempercepat pemahaman 

peserta didik.  

Berdasarkan definisi tersebut yang di maksud Pembelajarn kitab 

Fathul Qarib dengan metode Demonstrasi Di Pondok Pesantren Al 

Bidayah Tegal Besar adalah Proses belajar mengajar antara ustad dengan 

santri sedangkan santri juga kesantri yang lain serta menerapkan metode 

Demonstrasi pada kegiatan pemebelajaran Kitab Fathul Qarib yakni santri 

atau murid menjelaskan sambil mempraktekkan teori yang sudah di 
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praktekkan oleh ustad  agar peserta didik atau santri memahami kitab, 

sehingga santri bukan hanya dapat  menambah kemampuan dari individu 

melainkan juga dibutuhkan kerjasama antar santri dan ustad agar 

terbangun pengetehuan dan pengalaman yang utuh. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

suatu karya tulis ilmiah mula dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
9
 

Untuk mempermudah dalam penyajian dalam memahami dari sistem 

penelitian ini, maka dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB Satu Pendahuluan. Bagian ini membuat komponen dasar 

pendidikan yaitu latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah dan metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

BAB Dua Kajian Kepustakaan. Berisi tentang ringkasan kajian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan 

pada saat ini serta memuat tentang kajian teori. 

BAB Tiga Metode Penelitian. Membahas tentang metode yang akan 

digunakan meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan tahap-tahap peneliti. 

BAB Empat Hasil Penelitian. Berisi hasil penelitian yang meliputi 

latar belakang obyek, penyajian data serta analisis dan pembahasan temuan. 

                                                             
9
Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penyusunan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN Jember Press, 

2015), 54. 
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BAB Lima Kesimpulan dan Saran. Berisikan kesimpulan dari 

penelitian dan saran-saran dari penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Setelah penulis mencari penelitian yang secara langsung berkaitan 

dengan “Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Dengan Metode Demonstrasi Di 

Pondok Pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember” Penulis belum 

menemukan topik yang sama dengan penelitian yang penulis lakukan. Namun 

ada beberapa judul skripsi yang secara tidak langsung berkaitan dengan tema 

pembahasan, diantaranya yaitu: 

1. Susilowati, tahun 2016, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Materi Fiqih Pada Kitab Fathul Qarib Melalui Mtode Diskusi Di Pondok 

Pesantren Nyai Zainab Shiddiq Jember Tahun Pelajar an 2016/2017, 

(Skripsi IAIN Jember, 2008). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, sedangkan dalam menentukan subjeknya menggunakan 

tekhnik Purposive Sampling. Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah observasi, interview dan dokumentasi 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, guru telah berupaya 

melaksasnakan perannya secara maksimal, hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya usaha-usaha yang dilakukan oleh guru agar siswanya 

memahami materi yang disampaikan, mulai dari merangkum isi materi 

serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh santri, penguasaan 

yang penuh terhadap materi, menjalin kedekatan dengan siswa, 

membimbing praktek serta memberikan motivasi kepada siswa. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Susilowati dengan 

penelitian yang sekarang diteliti adalah sama-sama meneliti kitab Fathul 

Qarib dan juga menggunakan jenis penelitian yang sama yaitu kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya adalah di metodenya yanag mana peneliti yang 

sekarang memakai metode peraktik sedangkan  susilowati menggunakan 

metode Diskusi. 

2. Avin Dika Rosita tahun 2018, Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Dengan 

Kitab Fathul Qarib Di Madrasah Diniyah Salafiyah Goyyi Bangle 

Infarul Goyyi Bangle  Tanon Sragen Tahun Pelajaran 2018-2019. 

(skripsi iain Surakarta tahun 2018). Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Dilaksanakan di Madrasah 

Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon Sragen pada 

bulan Januari 2018- Agustus 2018. Subyek dalam penelitian ini adalah 

ustadz dan santri kelas 5 MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi. Sedangkan 

informannya yaitu, kepala madrasah dan pengurus di MADIN Salafiyyah 

Infarul Ghoyyi. Metode pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan metode. Data dianalisis dengan 

menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, 

penyajian data, dan verivikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1)pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dilakukan setiap hari Kamis dan Minggu pada pukul 14.30 

WIB sampai 16.30 WIB. Kegiatan pembelajaran pada pembukaan, ustadz 
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mengucapkansalam dan tawasul dengan membaca al fatihah secara 

bersama-sama. Selanjutnya kegiatan inti. 

Persamaam penelitian yang dilakukan oleh Avin Dika Rosita 

dengan penelitian yang sekarang diteliti adalah sama-sama meneliti 

tentang pembelajaran kitab Fathul Qarib. Perbedaannya adalah penelitian 

terdahulu meneliti tentang pelaksanaan pembelajran kitab Fathul Qarib 

sedangkan penelitian yang sedang peneliti lakukan adalah pembelajaran 

kitab fatul qorib dengan metode Demonstrasi 

3. Shela Rius Chahyea , Tahun 2018 Efektivitas Metode Pembelajaran 

Demonstrasi Dengan Materi Merawat Jenazah Untuk Menigkatkan Hasil 

Belajar Siswa  Kelas XII Madrasah Aliyah (Ma) Darul Hikmah 

Tawangsari Kedungwaru Tulungagung”. Pendekatan Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus 

lokasi penelitiannya MA Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru 

Tulungagung, sumber datanya didapat melalui tiga unsur yaitu Person, 

place dan paper, metode pengumpulan datanya menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi. Adapun data yang terkumpul dianalisis melalui 

1)Reduksi Data, 2) Penyajian Data, 3) Penarikan Kesimpulan dan 

Verifikasi.  

Hasil penelitian ini adalah: 1) dengan metode pembelajaran 

Demonstrasi merawat jenazah di MA Darul Hikmah siswa dapat benar-

benar memahami materi merawat jenazah jadi tidak hanya sebatas teori 

saja, tetapi menDemonstrasikan teori tersebut. 2) hasil belajar siswa di 
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MA Darul Hikmah dengan metode pembelajaran Demonstrasi sangat 

efektif dan efisian. Hal ini dibuktikan dengan menerapkan metode 

Demonstrasi dapat mencapai tujuan pembelajaran. 3) faktor penghambat 

yang siswa hadapi dalam penerapan metode pembelajaran Demonstrasi 

merawat jenazah, kurangnya alat penunjang dalam pelaksanaan 

Demonstrasi tersebut untuk mengampu siswa satu kelas.   

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh ela Rius Chahyea 

dengan penelitian yang sekarang sedang diteliti adalah sama-sama 

menggunakan metode Demonstrasi. Sedangkan Perbedaannya adalah 

peneliti yang sekarang menggunakan kitab Fathul Qarib sedangkan ela 

Rius Chahyea  penlitian Di Kelas XII Madrasah Aliyah (Ma)  terdahulu 

lebih fokus pada peningkatan pemahaman Nahwu Sharraf sedangkan 

penelitian sekarang lebih fokus pada peningkatan pemahaman Fiqih. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Susilowati Upaya Guru 

Dalam 

Meningkatkan 

Pemahaman 

Materi Fiqih 

Pada 

KitabFathul 

Qarib Melalui 

Mtode Diskusi 

Di Pondok 

Pesantren Nyai 

Zainab Shiddiq 

Jember Tahun 

Pelajar an 

2016/2017 

1) Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif,  

2)  Meggunakan 

Metode 

observasi, 

interview, 

dokumentasi 

Dalam tujuannyan 

susilowati Skripsi 

ini Upaya Guru 

Dalam 

Meningkatkan 

Pemahaman Materi 

Fiqih Pada 

KitabFathul Qarib 

Melalui Mtode 

Diskusi Di Pondok 

Pesantren Nyai 

Zainab Shiddiq 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2016/2017 
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NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

2. Avin Dika 

Rosita 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Fikih Dengan 

Kitab Fathul 

Qarib Di 

Madrasah 

Diniyah 

Salafiyah Goyyi 

Bangle Infarul 

Goyyi Bangle  

Tanon Sragen 

Tahun Pelajaran 

2018-2019. 

(skripsi iain 

Surakarta tahun 

2018)) 

1) membahas 

pembelajaran 

kitab fatul 

qarib. 

2) Pendekatan 

kualitatif  

3) pengumpulan 

data  

:observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi  

 

Dalam Skripsi ini 

perbedaannya 

adalah 

pembelajaran kitab 

Fathul Qarib di 

madrasah diniyah 

salafiyyah Goyyi  

3. Shela Rius 

Chahyea 

Efektivitas 

Metode 

Pembelajaran 

Demonstrasi 

Dengan Materi 

Merawat 

Jenazah Untuk 

Menigkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa  Kelas 

XII Madrasah 

Aliyah (Ma) 

Darul Hikmah 

Tawangsari 

Kedungwaru 

Tulungagung 

1) Membahas 

tentang 

pembelajaran 

dengan 

Demonstrasi  

2) Pendekatan 

kualitatif 

3) Pengumpulan 

data observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi 

Dalam penelitian 

ini perbedaanya 

adalah 

pembelajaran 

Demonstrasi 

dengan materi 

janazah di 

madrasah MA 

Darul hikmah.  

 

 

Posisi penelitian ini Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Dengan 

Metode Demonstrasi Di Pondok Pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember, 

diantara penelitian terdahulu yaitu mengembangkan penelitian dengan setting, 

berbeda menulusuri dan mengeksplorasi pembelajaran dengan metode 

demontrasi pada kegiatan pembelajaran untuk membantu peserta didik 
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melatih sikap kreatif dan mandiri mereka. Sehingga penelitian yang akan 

dilakukan bukan plagiasi atau meniru penelitian sebelumnya. 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi pembahasan tentang teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian 

secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan 

peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai 

dengan fokus masalah dan tujuan penelitian. Posisi teori dalam penelitian  

kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk diuji sebagaimana dalam 

penelitian kuantitatif.
10

 

1. Definisi Pembelajaran  

Secara etimologi pembelajaran adalah kata yang berasal dari kata 

“ajar”, sebuah kata yang berimbuhan “pe”dan“an” atau disebut juga  

imbuhan campuran (konfiks) dan bisa berarti beberapa makna 

yaitumenyatakan hal, proses atau perbuatan, hasil, tempat dan alat. 

Sedangkan pembelajaran menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 

proses, cara, menjadikan orang atau mahluk hidup belajar.
11

 

Secara terminologi Robepajung berpendapat bahwa pembelajaran 

adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu 

keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, atau pengajaran.
12

 

                                                             
10

Tim Penyusun, Pedoman Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penyusunan Karya Ilmiah, 

(Jember, IAIN Jember Press, 2015), 66. 
11

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 14 
12

 Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran (Yoyakarta: AR-RUZZ 

MEDIA, 2013), 18 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

18 
 

 
 

Pembelajaran merupakan upaya sengaja dan bertujuan yang 

difokuskan terhadap kepentingan, karakteristik, dan kondisi agar peserta 

didik bisa belajar dengan efektif dan efisien.  Istilah ini merupakan 

paradigma baru yang menekankan pada prinsip keberagaman peserta 

didik atau pelajar, dan menggantika istilah pengajaran dan mengajar yang 

menekankan pada prinsip keseragaman. Istilah pengajaran lebih banyak 

diartikan sebagai upaya penyampaian informasi kepada seseorang. 

Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran.
13

 Sedangkan menurut Abdul Gafur pembelajaran diartikan 

sebagai teori memberikan resep bagaimana cara mengajar yang baik 

berdasarkan teori belajar.
14

 

Dari beberapa pengertian pembelajaran diatas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu proses belajar dan mengajar yang 

tersusun dan melibatkan berbagai unsur yang saling mempengaruhi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Fathul Qarib 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian 

rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil 

yang diharapkan.
15

  

                                                             
13

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), 57 
14

 Abdul Gafur, Desain Pembelajaran Konsep, Model dan Aplikasinya Dalam Perencanaan dan 

Pelaksanaan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2001), 7 
15

 Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2001), 
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Menurut Syaiful Bahri dan aswan zain pelaksanaan pembelajaran 

adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai 

interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Interaksi yang bernilai 

edukatif bernilai  dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

di arahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan 

sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai.
16

 

Setiap pembelajaran pasti membutuhkan media, Kata media 

berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, 

perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media adalah 

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan.
17

 

Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media 

mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu 

siswa. Akan tetapi yang terpenting adalah media itu disiapkan untuk 

memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuan siswa, serta siswa dapat 

aktif berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. 

Berikut ini akan diuraikan prinsip-prinsip penggunaan dan 

pengembangan media pembelajaran yaitu: 

a. Media Berbasis Manusia 

Media berbasis manusia merupakan media tertua yang 

digunakan untuk mengirimkan dan mengkomunikasikan pesan atau 

                                                             
16

 Henry Guntur tarigan, pengajaran remidi bahasa, (bandung, peneliti, angkasa, 2009) hal 42 
17

 Azhar Arsyad, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 3. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

20 
 

 
 

informasi. Salah satu contoh yang terkenal adalah gaya tutorial 

Socrates. Sistem ini tentudapat menggabungkan dengan media visual 

lain. 

Media ini bermanfaat khususnya bila tujuan kita adalah 

merubah sikap atau ingin secara langsung terlibat dengan 

pemantauan pembelajaran siswa. Misalnya, media manusia dapat 

mengarahkan dan mempengaruhi proses belajar melalui eksplorasi 

terbimbing dengan menganalisis dari waktu ke waktu apa yang 

terjadi pada ligkungan belajar.
18

 

b. Media Berbasis Cetakan 

Media pembelajaran yang berbasis cetakan yang paling 

umum dikenal adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, majaladh, 

dan lebaran lepas. Teks berbasis cetakan menuntut enam elemen 

yang perlu diperhatikan saat merancang, yaitu: Konsistensi, Formst, 

Organisasi, Daya Tarik, Ukuran huruf, Penggunaan spasi kosong.
19

 

c. Media Berbasis Audio 

Komunikasi yang bersifat auditis sangat mendominasi 

kehidupan manusia. Demikian pula dalam kegiatan pembelajaran, 

mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi, 

penggunaan komunikasi audio banyak dipergunakan dibandingkan 

dengan kegiatan komunikasi lainnya.
20

 Jenis media audio yaitu 
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Rif’an Humaidi, Media Pembelajaran Konsep dan Impelementasi, (Jember: STAIN Press, 2013), 

35-37. 
19

 Azhar Arsyad, Media Pendidikan, 79. 
20

 Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2001), 129. 
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radio. Dari paparan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa, media 

pembelajaran adalah sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 

merangsang fikiran, perasaan dan kemauan peserta didik sehingga 

dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. 

Setelah bimbingan dari ustadz memakai metode sorogan semua 

santri akan mendengarkan materi yang dijelaskan tersebut. 

3. Kendala Pembelajaran 

Selain dari pada unsur-unsur pembelajaran sebagiamana yang 

telah penulis paparkan diatas, hal yang perlu sekali diketahui dalam 

masalah pembelajaran adalah kendala pembelajaran, dimana anak didik 

atau siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya dan Kesulitan 

belajar juga di artikan dengan kemampuan seorang siswa untuk 

menguasai suatu materi pelajaran secara maksimal tetapi dalam 

kenyataanya siswa tidak dapat menguasainya dalam waktu yang telah 

ditentukan, dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi
21

 

Adapun Faktor-faktor kendala pembelajaran disini menurut 

Muhaibbin Syah diantaranya  

a. Faktor Intern 

1) Ranah cipta (kognitif),antara lain seperti rendahnya kapasitas 

intelektual/intelegensi anak didik. 

2) Ranah Rasa (afektif) anatar lain seperti labilnya emosi dan 

sikap. 
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 Hellen.Bimbingan Konseling.  Ciputat Pers,  Jakarta 2002, Hlm 128 
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3) Ranah karsa (psikomotorik) antara lain terganggunya alat-

alatindra penglihatan dan pendengaran mata  

b. Faktor Extern  

1) Lingkungan ,contohnya; tidakharmonisan hubungan anatara 

ayah dan ibu, rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. 

2) Lingkungan masyarakat atau bersosial antar teman ,contohnya; 

wilayahnya perkampungan kumuh dan teman sepermaianan 

yang nakal. 

3) Lingkungan sekolah atau pondok, contohnya; kondisi dan letak 

gedung sekolah yang kurang memfasilitasi pelajaran
22

   

4. Kitab Fathul Qarib 

Di antara sekian banyak hal yang menarik dari pesantren dan  

yang tidak terdapak di lembaga lain adalah mata pelajaran bakunya yang 

di tekstualkan pada kitab-kitab salaf (klasik) yang sekarang ini 

terintroduksi secara populer dengan sebutan kitab kuning.
23

 Pada 

mulanya masyarakat pesantren tidak mengerti mengapa kitab-kitab yang 

mereka kaji dinamakan namun karena semakin banyaknya masyarakat 

islam yang ingin menambah ilmu-ilmu agama, sehingga kuantitas santri 

di pesantren-pesantren semakin bertambah pesat dan wawasan mereka 

tentang ilmu agama juga mengalami peningkatan, serta berdasarkan dari 

sejayah-sejarah di masa lampau, maka pada akhirnya mereka mengetahui 

bahwa kitab kuning adalah kitab-kitab salaf yang mereka pelajari. 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidiksn dengan Pendekataan Baru. Bandung, Rosda : 2010 

hlm.170-171 
23

 MA.Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial  (Yogyakarta : LKiS, 2018), hal 263. 
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Sementar itu, diberi sebutan dengan kitab kuning, karena kitab 

yang di pakai berwarna kuning, atau putih, atau putih, karena di makan 

usia warna itu pun berubah menjadi warna kuning.
24

 Kitab kuning 

merupakan hasil karya ulama’ terkenal pada abad pertengahan, sehingga 

kitab kuning di namakan juga dengan kitab islam klasik yang di bawah 

dari timur tengah pada awal abad ke-dua puluh. 
25

 

Isi kitab kuning hampir selalu terdiri dari dua komponen, pertama 

komponen matan, dan kedua adalah komponen syara. Matan adalah isi 

atau inti yang akan di kupas oleh syarah. Dalam lay-out nya, matan di 

letakkan di luar garis segi empat yang mengelilingi syarah. Penjilidan 

kitab-kitab ini biasanya dengan sistem korasan, dimana lembaran-

lembarannya dapat di pisah-pisahkan sehingga dapat lebih memudahkan 

bagi pembaca untuk menelaahnya sambil santai atau tiduran tanpa harus 

menggotomg semua tubuh kitab, yang terkadang sampai ratusan 

halaman. 

Dalam kitab fathul wahhab, pengertian kitab kuning dapat dilihat 

dalam dua arti, yaitu arti menurut bahasa dan menurut istilah, 

sebagaimana yang tersebut di bawah ini :  

واصتلاحا اسم  .الكتاب هو لغة الضم والجمع يقال كتب كتبا و كتابة وكتابا
 لجملة مختصمة من العلم مشتملة على ابواب وفصول غالبا 

Artinya: Kitab menurut bahasa artinya menggabungkan dan 

mengumpulkan, berasal dari fiil madli kataba (menulis) dan 

masdarnya katban, kitabatan dan  kitaban (menulis), dan 

                                                             
24

 M. Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren (Jakarta : P3M,1985), hal 55-56. 
25

 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning,Pesantren dan Tarekat  (Bandung : Mizan,1995), hal 132. 
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menurut istilah adalah nama dari suatu ilmu tertentu yang 

biasanya mengandung beberapa bab dan pasal.
26

 

 

Kebanyakan naskah para ulama pasca Khulafaa al-

Rasyidin ditulis dengan menggunakan Bahasa Arab tanpa harakat, tidak 

seperti Al-Qur'an pada umumnya. Dikarenakan tujuan pemberian harakat 

pada Al-Quran lebih kepada bantuan bagi orang-orang non arab dan 

penyeragaman. Sedangkan bagi orang yang menguasai tata bahasa 

bahasa Arab maka dapat dengan mudah membaca kalimat tanpa harakat 

tersebut. Inilah yang kemudian di Indonesia dikenal sebagai Kitab 

Gundul untuk membedakannya dengan kitab bertulisan dengan harakat. 

Sedangkan mengenai penyebutan istilah sebagai Kitab kuning, 

dikarenakan memang kitab-kitab tersebut kertasnya berwarna kuning, hal 

ini disebabkan warna kuning dianggap lebih nyaman dan mudah dibaca 

dalam keadaan yang redup. Ketika penerangan masih terbatas pada masa 

lampau, utamanya di desa-desa, para santri terbiasa belajar di malam hari 

dengan pencahayaan seadanya. Meski penerangan kini telah mudah, 

kitab-kitab ini sebagian tetap diproduksi menggunakan kertas warna 

kuning mengikuti tradisi, walaupun ada juga yang telah dicetak pada 

kertas berwarna putih (HVS). Sebab lainnya, adalah karena umur kertas 

yang telah kuno yang turut membuat kertas semakin lama akan 

menguning dan menjadi lebih gelap secara alami, juga disebutkan ketika 

dahulu lilin/lampu belum bercahaya putih dan masih kuning maka kertas 

                                                             
26

 Syaikh al-Islam Abi Yahya Zakaria al-Anshari, Fathul Wahhab (Semarang : Toha Putra, t.t.), 

hal 3 
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berwarna putih atau kuning sama saja akan tetap terlihat kuning, 

sehingga ketika kertas kuning dahulu lebih ekonomis maka penggunaan 

kertas kuning dapat meringankan ongkos produksi secara masal. Kini di 

era modern Kitab-kitab tersebut telah dialih berkaskan menjadi fail buku 

elektronik, misalnya chm atau pdf. Ada juga softwarekomputer dalam 

penggunaan kitab-kitab ini yaitu Maktabah Syamila (Shameela) yang 

juga mulai populer digunakan dikalangan para santri pondok pesantren 

modern. 

Dalam mempelajari kitab kuning, minimal ada tiga unsur pokok 

yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk dapat sampai pada tingkat 

kemampuan pemahaman kitab yang memadai dan memenuhi standart. 

Tida unsur di maksud adalah unsur qawaid, unsur mufradat, dan unsur 

tathbiq.  Seseorang yang hanya memiliki kemampuan qawaid akan 

bermasalah dalam membaca dan memahami kitab, ketika perbendaharaan 

kata (mufradat) yang dimilikinya sangat minim, demikian seterusnya. 

Karena demikian, tiga unsur ini harus di upayakan secara sistematis dan 

berkelajutan baik oleh tenaga pengajar maupun oleh peserta didik.
27

 

Kitab Fathul Qarib adalah kitab fikih klasik yang bermadzhab 

Imam Syafi’i, dikarang oleh Syekh Al-Allamah Muhammad Qosim Al-

Ghozi (859-918) yang merupakan Syarah atau penjelasan dari kitab 

taqrib yang dikarang oleh Syekh Al-Allamah Al-Qadhi Abu Syuja’ Al-

Afsahani. 

                                                             
27

 Abdul Haris, Solusi Tepat Menguasai Konsep Fi’il Dan Isim (lumajang: LP3DI Press,2012), hal 
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Kitab Fathul Qarib merupakan sebuah karangan yang 

mengindikasikan komentar-komentar dari lafadz taqrib, karena untuk 

memudahkan para pembaca kitab pemula yang kesulitan dalam 

memahami kitab Taqrib. Kitab ini berisi tentang beberapa hukum yaitu : 

1) Bab Ibadah 

2) Bab Muamalah 

3) Bab Munakahat 

4) Bab Mawaris 

5) Bab Jinayat 

Kitab Fathul Qarib sangatlah populer di Indonesia khususnya di 

Jawa, hampir semua pesantren di Nusantara ini menjadikan kitab tersebut 

menjadikan kitab tersebut sebagai salah satu mata pelajaran yang selalu 

dipelajari, dikaji dan dimuthala’ah oleh para ulama dan santri baik di 

Indonesia atau Luar Negeri. 

Kitab ini juga standarisasi seorang santri memahami fikih dengan 

baik, ia seperti jembatan penghubung antara kitab fikih dasar seperti 

Safinah an-Najah dengan fikih tinggi seperti Fathul Mu’in. Sehingga 

perannya sangat besar sebagai penghubung dan adaptasi santakan istilah-

istilah fikih yang akan mereka jumpai pada kitab fikih yang besar.
28

 Fiqih 

menurut bahasa, adalah faham, sedangkan menurut syara’ ardalah 

mengetahui hukum-hukum syariat yang berhubungan dengan perbuatan 
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 Muhammad Hamim HR dan Nalul Huda. Fathul Qarib Paling Lengkap, (Kediri: Lirboyo Press, 

2017), Hal. 162 
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orang mukallaf, baik amal perbuatan atau anggota batin, seperti hukum : 

wajib, mubah, haram, sah atau tidaknya sesuatu perbuatan itu.
29

 

5. Metode Demonstrasi 

a. Definisi Metode Demonstrasi  

Metode pembelajaran  merupakan salah satu unsur yang 

sangat penting keberadaanya dalam pendidikan. Karena dengan 

adanya metode diharapkan mampu membantu guru dan siswa dalam 

tercapainya tujuan pendidikan sesuai dengan kurikulum yang 

rencanakan. Pada prinsipnya bahwa manusia itu harus berusaha dan 

berikhtiar dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau usaha tersebut 

tentu menggunakan cara, cara inilah yang disebut metode. Adapun 

pengertian metode menurut arti etimologi sebagaimana termaktub 

dalam suatu sosiologi yang mengartikan metode adalah cara kerja.
30

 

Metode pembelajaran diambil dari kata “metode” yang 

artinya cara melaksanakan dan kata “pembelajaran” yang artinya 

proses terjadinya perubahan tingkah laku seseorang menuju ke arah 

yang lebih baik. Sehingga metode pembelajaran menurut bahasa 

dapat diartikan sebagai cara melaksanakan proses perubahan tingkah 

laku seseorang menuju ke arah yang lebih baik. Sedangkan menurut 

istilah metode pembelajaran adalah sebuah cara yang digunakan 

untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.31 
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 Moh Riva’i, Ushul Fiqih, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1995),  9 
30 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Penghantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1995), 48. 
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Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2012), 233. 
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Demonstrasi dalam kamus besar bahasa indonesia berarti 

“mempertontonkan” yaitu menunjukkan sesutu secara mencolok
32

 

Metode Demonstrasi adalah metode panyajian pelajaran 

dengan memeragakan dan menunjukkan kepada siswa tetang suatu 

proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya 

sekedar tiruan. Terlepas dari  metode  penyajian  tidak terlepas dari 

penjelasan guru. Walau dalam metode Demonstrasi siswa haya 

sekedar memperhatikan.
33

 

Menurut Drajat metode Demonstrasi merupakan metode 

yang menggunakan peragaan untuk memperjelas atau pengertian 

atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada 

peserta lain. Demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang 

efektif, karena peserta didik dapat mengetahui secara langsung 

penerapan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
34

  

Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Demonstrasi 

adalah cara penyajian pembelajaran dengan meragakan dan 

memeprtunjukkan suatu proses, situasi atau benda tertentu yang 

sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam 

bentuk tiruan yang yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber 

belajar lain di depan seluruh siswa. 
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 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gita Media Press, tt), 69. 
33

 Ahmad Mujin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, 2009, Metode dan Tehnik Pembelaaran Agama 

Islam ( Bandung: PT Refika Aditama) Hal. 49 
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Miftahul Huda, 2013, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, ( Yogyakarta: Pustaka 

Belajar ) Hal 233 
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Dengan metode Demonstrasi, proses penerimaan siswa 

terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga 

membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Siswa juga dapat 

mengamati guru selama proses pebelajaran berlangsung.  

Adapun penggunaan metode Demonstrasi mempunyai tujuan 

agar siswa mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun 

sesuatu misalnya terkait dengan pembelajaran kitab Fathul Qarib. 

b. Pelaksanaan Metode Demonstrasi  

Adapun pelaksanaan metode Demonstrasi antara lain:  

1) Mulailah Demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang 

merangsang peserta didik untuk berfikir, misalnya melalui 

pertanyaan-pertayaan yang mengandung  teka teki sehingga 

mendorong peserta didik untuk tertarik memperhatikan 

Demonstrasi.  

2) Ciptakan suasana yag menyejukkan dengan menghindari 

suasana yang menegangkan.  

3) Demonstrasikan pelajaran yang sedang berjalan dengan 

menggunakan alat-alat seadanya, bisa menggunakan aggota 

tubuh atau benda-benda disekitar kita 

4) Yakinkan bahwa semua peserta didik mengikuti jalannya 

Demonstrasi dengan memperhatikan seluruh reaksi peserta 

didik.  
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5) Berikan kesempatan pada pesertabdidik untuk secara aktif 

memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yag dilihat dari 

proses demonstrai itu.  

6) memberikan tugas-tugas tertentu yag ada kaitannya dengan 

metode Demonstrasi dan proses pencapaian tujuan 

pembelajaran, hal ini untuk meyakinkan apakah peserta didik 

memahami proses demonstrai atau tidak. Selain memberikan 

tugas yag relevan, ada baiknya guru dan peserta didik melaukan 

evaluasi bersama tentang jalannya proses Demonstrasi itu untuk 

perbaika selanjutnya.
35

 

Penggunaan metode Demonstrasi sangat menunjang proses 

interaksi mengajar belajar dikelas. Keuntungan yang diperoleh ialah  

dengan Demonstrasi perhatian siswa lebih terpusatka pada pelajaran 

yag sedang diberikan, kesalahan-kesalahan yang terjadi bila 

pelajaran diceramahkan dapat diatasi melalui pengamatan dan 

contoh kongkrit. Sehingga yang diterima oleh siswa lebih mendalam 

dan tinggal lebih lama dalam jiwanya. Jadi dengan metode 

Demonstrasi itu siswa dapat berpartisi pasi aktif dan memperoleh 

pengalaman langsung, serta dapat mengembagkan kecakapannya 

walaupun demikian kita masih melihat juga kelemahan pada metode 

ini.
36
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 Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008, Strategi Pembelajara dan Pemilihannya, ( Jakarta: 

Diknas) Hal.16-18 
36

 Zakiah Drajat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Islam, Hal. 307 
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c. Kelebihan Metode Demonstrasi  

Metode Demonstrasi mempunyai kelebihan sebagai berikut: 

1) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan konkret, 

sehingga menghindari verbalisme ( pemahaman secara kata-kata 

atau kalimat )  

2) Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari . 

3) Proses pengajaran lebih menarik  

4) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara 

teori denga kenyataan dan mencoba melakukannya sendiri.  

d. Kendala-Kendala Penerapan Metode Demonstrasi 

Metode Demonstrasi mempunyai kendala-kendala sebagai 

berikut:  

1) Metode ini memerlukan keterampila guru secara khusus, karena 

tanpa ditunjang dengan hal itu pelaksanaan Demonstrasi tidak 

akan efektif  

2) Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai 

tidak selalu tersedia dengan baik. 

3) Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang 

matang disamping memerlukan waktu yang cukup panjang, yag 

mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain.
37

 

Sehingga dalam melakukan metode Demonstrasi ini kita perlu 

                                                             
37

 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, 2010, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta, Rineka Cipta) 

Hal 90-91. 
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mengkombinasikan dengan metode lain sehingga dapat saling 

melengkapi. 

e. Mengatasi kelemahan metode demostrasi 

1) Mengagrahkan Demonstrasi tersebut sedemikian rupa sehingga 

peserta didik memperoleh pengertian dan gambaran yang benar, 

pembentukan sikap serta kecakapan praktis 

2) Memilih alat alat yang akan di laksanakan umtuk demostrasi 

3) Memberikan pengertian yang jelas-jelasnya tentang landasan teori 

dari topik yang didemonstrasikan 

4) Mendemonstrasikan hal-hal yang bersifat praktis dan berguna 

untuk kehidupan sehari-hari.
38
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 Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008, Strategi Pembelajara dan Pemilihannya, ( Jakarta: 

Diknas) Hal.20 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif karena penelitian yang akan dilakukan akan berusaha 

mendeskripsikan tentang pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan metode 

Demonstrasi di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal BesarJember, alasan 

menggunakan pendekatan ini karena data yang dikaji atau diteliti berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.
39

 

Jenis penelitian menggunakan field research yaitu penelitian 

lapangan, dapat juga sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif 

atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif karena penelitian 

ini berusaha untuk mendeskripsikan metode dan pembelajaran pada 

melakukan tentang pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan metode 

Demonstrasi di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal BesarJember. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun yang dijadikan lokasi penelitian adalah Pondok Pesantren 

Al-Bidayah yang beralamatkan di Jl. Moh. Yamin No. 3b Desa Tegal 

BesarKecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. 

Alasan pemilihan lokasi tersebut adalah karena pondok pesantren ini 

memiliki potensi yang bagus yakni membantu ustad dan santri melakukan 

kegiatan mengajar dengan cara aktif dan efektif, yang  khususnya di bidang 

                                                             
39

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Roesdakarya, 2011), 4. 
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pembelajaran yang mana pondok pesntren ini selalu mencari metode-

metode untuk pengembangan santrinya yang awalnya itu pasif menjadi 

dinamis.  

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data uraian 

tersebut meliputi data apa saja yang ingin diperoleh siapa yang hendak 

dijadikan informan atau subjek penelitian Bagaimana dan akan dicari dan 

dijaring sehingga validitasnya dapat dijamin.
40

 Adapun subyek penelitian 

adalah seseorang atau sesuatu mengenainya ingin diperoleh keterangan. 

Subjek penelitian informan atau partisipan, yakni peneliti mencari 

pada setiap orang untuk meminta informasi atau orang yang ikut serta dalam 

penelitian dalam metode penelitian kualitatif adalah orang yang berikhtiar 

mengumpulkan data.  subjek penelitian adalah peneliti sendiri yang menjadi 

instrumen utama dalam penelitian kualitatif,  sedangkan informan dan 

partisipan dapat peneliti sendiri maupun pihak lain yang dilibatkan dalam 

penelitian.  Semua subjek yang dimaksud adalah pengumpulan data.
41

 

Teknik penentuan  subjek penelitian yang digunakan adalah 

purposive, Yakni dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut yang dianggap tau 

tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 

                                                             
40

Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penyusunan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN Jember Press, 

2015), 47. 
41 Muh. Fitrah dan Lutfiah, Metodologi Penilitian Kualitatif Tindakan Kelas&Stidi Kasus (Cv 

Jejak:Bima,2017),152 
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sehingga dapat memudahkan sebagai peneliti menjelajahi objek atau situasi 

yang sosialyang diteliti.
42

  

Adapun alasan peneliti menggunakan teknik ini karena peneliti 

membutuhkan data berupa sumber informasi kepada orang yang 

membidangi atau lebih mengerti dengan apa yang peneliti harapkan dan 

tentunya relevan dengan judul yang peneliti buat, yaitu tentang 

Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Dengan Metode Demonstrasi Di Pondok 

Pesantren Al Bidayah Tegal BesarJember. 

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 

pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data, selain jenis data. 

Sumber data adalah subyek penelitian tempat data menempel. Sumber data 

berupa benda, gerak manusia, tempat, dan sebagainya.
43

 Sumber data pada 

penelitian yang dilakukan berasal dari individu yang penting  sebagai 

sumber primer yang terdiri dari: 

1. Ustad Haris selaku pengasuh pondok pesantren Al Bidayah Tegal Besar 

Jember yakni untuk menegetahui kegiatan/keadaan sekitar pondok  

2. Ustadz Bahir selaku pembina pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan 

metode Demonstrasi yakni untuk mengetahui hal-hal yang dilakukan 

disaat kgiatan belajar berlangsung 

3. Ali Ridho selaku ketua pondok pesantren Al Bidayah yakni mengetahui 

bagaimana program dan struktur di pondok pesantren al bidayah 

                                                             
42

 Sugiono Metode Penelitian Kualitattif (bandung  alfabeta,2017)96 
43

Sopiah, Metodelogi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2010), 

43-45. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

36 

4. Musawwir selaku santri di pondok pesantren Al Bidayah  yakni untuk 

mencari informasi demonstrasi yang diterapkan disaat kegiatan 

belajarar berlangsung  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.
44

 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

1. Teknik Observasi 

Teknik observasi merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.
45

 Dalam penelitian ini menggunakan 

metode observasi secara non partisipatif, artinya peneliti tidak terlibat 

dan hanya sebagai pengamat independent.
46

 

Teknik observasi dilaksanakan untuk memperoleh data yang 

dilakukan ustad dan santri di PP Al-Bidayah Tegal BesarJember tentang 

Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Dengan Metode Demonstrasi Di 

Pondok Pesantren Al Bidayah Tegal BesarJember. 

Data yang diperoleh dari metode observasi adalah: 

                                                             
44

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung; Alfabeta, 2014), 308. 
45

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. remaja ROsdakarya, 

2007), 220. 
46

Basrowi dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 109. 
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a. Pelaksanaan pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan  metode 

Demonstrasi di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal BesarJember, 

Meliputi:, Tatacara guru membuka pembelajaran pada 

pendahuluan/kegiatan awa, tatacara guru melaksanakan kegiatan inti, 

cara guru melakukan kegitan akhir dan evaluasi pada pelaksanaan 

pembelajaran 

b. Kendala pembelajaran Kitab Fathul Qarib dengan metode 

Demonstrasi di pondok pesantren Al Bidayah Tegal BesarJember, 

Meliputi: Keadaan kelas, fasilitas yang ada di tempat penelitian, tata 

cara refleksi santri terhadap pembina dan sebaliknya pembina 

terhadap santri 

2. Teknik Wawancara  

Teknik wawancara (interview) digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data oleh peneliti  dengan melalui dialog atau tanya jawab 

yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dan informan 

terwawancara.
47

 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas terpimpin 

yaitu peneliti bebas menanyakan apa saja yang ingin peneliti ketahui, 

namun pertanyaan-pertanyaan tersebut tetap berpegang pada pedoman 

wawancara dan mempermudah informan untuk memberikan jawabannya 

secara rinci. 

                                                             
47

 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 186 
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Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi 

yang jelas dan mendalam dari subjek penelitian yang telah ditentukan 

yaitu: pengasuh, pembina, pengurus dan santri di pondok pesantren Al-

Bidayah Tegal BesarJember. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut berkaitan dengan fokus penelitian 

tentang tentang pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan metode 

Demonstrasi di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal BesarJember 

Data yang diperoleh dari metode wawancara ini adalah: 

a. Pelaksanaan dari tentang pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan 

metode Demonstrasi di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal 

BesarJember, dengan cara bertanya langsung ke pembina atau ustad 

bagaimana proses melaksanakan pembelajaran yang menggunakan 

metode Demonstrasi dari kegiatan awal sampai akhir  

b. Kendala pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan metode 

Demonstrasi di pondok pesantren Al Bidayah Tegal BesarJember 

meliputi bagaimana kendala santri atau murid di saat pasif dalam 

kegiatan belajar, serta bertanya bagaimana mengatasi kendala yang 

di pakai oleh ustad di saat pembelajaran. 

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. 

Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan 

tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 
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pengujian suatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti informasi 

kealamiahan yang sukar ditemukan dan membuka kesempatan untuk 

lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
48

 

Data-data yang diperoleh peneliti dari teknik dokumentasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Dokumentasi Pelaksanaan dari tentang pembelajaran kitab Fathul 

Qarib dengan metode Demonstrasi di pondok pesantren Al-Bidayah 

Tegal BesarJember, meliputi tentang foto pelaksanaan 

pendahuluan/kegiatan awal, foto tentang proses pembelajaran serta 

bukti cara memakai metode Demonstrasi 

b. Dokumentasi Kendala pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan 

metode Demonstrasi di pondok pesantren Al Bidayah Tegal 

BesarJember meliputi; foto tentang fasilitas yang ada di kelas, foto 

banyaknya isi yang ada didalam kelas. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap 

kredibel.  
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Miles dan Huberman dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa 

aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung  sacara  terus-menerus  sampai  tuntas,  sampai  datanya jenuh. 

Aktifitas dalam analisis data, yaitu:
49

 

1. Kondensasi Data (Data Condensation)   

Kondensasi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, dan menyederhanakan, dan mengabstraksi serta 

mengubah catatan lapangan, transkip wawancara, dokumen dan temuan 

empirik lainnya. Letak perbedaan antara kondensasi data dan reduksi 

adalah terletak pada cara penyederhanaan data. Reduksi cenderung 

memilah sedangkan kondensasi menyesuaikan seluruh data yang 

dijaring tanpa harus memilah (mengurangi data).
50

 

Jadi peneliti melakukan seleksi dengan cara mengumpulkan 

seluruh informasi tentang langkah-langkah persiapan yaitu berupa 

kelengkapan dokumen (proses pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan 

metode Demonstrasi)  pada pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan 

Demonstrasi yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan akhir 

krgiatan. 

2. Penyajian Data (Data Display)   

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles, Huberman dan Saldana menyatakan 
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 Imam Sugiono, Metodelogi Penelitian Sosial Agama. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001) 

194.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2018), 339. 
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yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
51

 

Peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat yang 

menjelaskan pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan metode 

Demonstrasi di pondok pesantren Al Bidayah Tegal Besarjember. Data 

yang di sajikan dalam peneelitian ini berupa observasi tentang 

kelengkapan dokumen(proses pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan 

metode Demonstrasi) cara guru melakukan kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan akkhir  

3. Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka  kesimpulan dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

Kesimpulan yang kredibel adalah kesimpulan yang menjawab 

atas permasalahan yang menjadi titik fokus peneliti. Dari kesimpulan 

ini, maka ditemukan hasil penemuan peneliti yang sebelumnya belum 

pernah dikaji oleh siapa pun. Seperti temuan yang berupa deskripsi atau 
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gambaran objek yang sebelumnya belum jelas menjadi jelas setelah 

adanya penelitian yang dilakukan.  

Penelitian ini menyimpulkan data sesuai dengan ruman masalah 

yang telah ditemukan. Data-data yang sudah dideskripsikan disimpulkan 

secara umum . kesimpulan tersebut meliputi unsur transitivitas, 

hubungan unsur dalam konteks sosial. Setelah di simpulkan analisis data 

kembali pada awal sampai semua data kompleks 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

teknik pengumpulan data Miles dan Huberman adalah suatu kegiatan 

untuk menyusun secara sistematis semua data yang diperoleh peneliti 

agar dapat mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Langkah 

yang pertama yang dilakukan adalah dengan kondensi data yang 

merujuk kepada proses penyeleksi, memfokuskan, penyederhanaan, 

mengabstrasikan mentransformasi data, dengan menyajikan data yang 

sudah dirangkum dengan bentuk uraian naratif, terakhir langkah yang 

dilakukan peneliti adalah menarik kesimpulan. 

F. Keabsahan Data 

Cara menguji kredibilitas data memiliki banyak jenis. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat tringulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.
52
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1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi Sumber untuk menguji kredibilitas data, dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 50 triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan 

kebenaran data tertentu yang diperoleh dari direktur KMI, kemudian 

di konfirmasikan kepada informan lainnya seperti pengasuh pondok  

serta ustazah di pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.data yang 

sudah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 

dengan tiga sumber data tersebut.  

2. Trianguasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Missal data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi. Jika dengan tiga teknik tersebut 

menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi 

lebih lanjut dengan sumber data untuk memastikan mana yang 

dianggap benar. 

3. Triangulasi Waktu  

Waktu yang juga sering mempengaruhi waktu kredibilitas data. 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada 

saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.  Karenanya 
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untuk menguji kredibilitas  data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa triangulasi 

merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 

konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 

mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan. Dengan 

kata lain  bahwa teknik triangulasi peneliti dapat mengecek 

temuannya dengan cara membandingkan dengan berbagai semuber 

dan metode.  

G. Tahap Pra Penelitian  

Tahap-tahap penelitian ini menguaraikan rencana pelaksanaan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, 

penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan proposal.
53

 

1. Tahap pra penelitian lapangan 

a. Menemukan masalah di lokasi penelitian 

b. Menyusun rencana penelitian 

c. mengurus surat ijin penelitian 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
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Tim Penyusun, Pedoman Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penyusunan Karya Ilmiah, 

(Jember, IAIN Jember Press, 2015), 48. 
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2. Tahap penelitian lapangan 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian 

b. Memasuki lokasi penelitian 

c. Mencari sumber data yang telah ditentukan obyek penelitian 

d. Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang telah 

ditetapkan 

3. Tahap akhir penelitian lapangan 

a. Penarikan kesimpulan 

b. Menyusun data yang telah ditetapkan 

c. Kritik dan saran  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Pondok Pesantren Al-Bidayah berlokasi di daerah yang dekat 

dengan kota Jember, tepatnya di Jl. Moh. Yamin no. 3b desa Tegal Besar 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. daerah ini memiliki jumlah 

penduduk yang banyak selain itu masih ada beberapa sawah yang berada di 

sekitar Pondok Pesantren. Pondok Pesantren berdiri diatas tanah seluas 

kurang lebih 3600 m². 

Untuk lebih mengetahui lebih jelasnya, berikut merupakan batas-

batas pondok pesantren Al-Bidayah dengan sekitarnya:
52

 

a. Bagian utara berbatasan dengan rumah penduduk 

b. Bagian selatan berbatasan dengan persawahan dan Pondok Pesantren 

Darus Sholah 

c. Bagian barat berbatasan dengan persawahan dan rumah penduduk 

d. Bagian timur dengan rumah penduduk. 

Letak Geografis pondok pesantren Al-Bidayah tersebut menjadikan 

pondok ini merasakan beberapa keuntungan yang mungkin sulit didapatkan 

oleh pondok lain karena selain mudah di jangkau, keberadaan pondok ini 

mudah diketahui oleh masyarakat luas. 
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 Observasi pada tanggal 26 sampai 27 Dedember 2020. 
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2. Profil Pondok Pesantren Al-Bidayah 

a. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren 

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Bidayah merupakan 

hasil dari sebuah kegelisahan sebagian kecil Mahasiswa UIJ dan IAIN 

Jember (dulunya bernama STAIN Jember) yang merasa kering akan 

intelektual keagamaan, khususnya dalam bidang pemahaman kitab 

kuning, karena yang terjadi di UIJ dan IAIN Jember materi perkuliahan 

serta pergaulan intelektual yang ada tidak banyak menyentuh terhadap 

pemahaman serta cara baca kitab kuning yang mana aksesnya terhadap 

output yang dihasilkan, karena harus disadari pemahaman dan 

pembacaan terhadap kitab kuning menjadi hal yang penting bagi 

mahasiswa dalam meneruskan jenjang, eksplorasi kandungan kitab serta 

pengabdian terhadap masyarakat dalam hal masalah keagamaan. Untuk 

mewujudkan harapan dari para mahasiswa tersebut, Dr. Abdul Haris, 

M.Ag. yang akrap disapa dengan sebutan Ustadz Haris merupakan sosok 

yang mereka pilih sebagai pembimbing untuk mengarahkan sekaligus 

sebagai pembina mereka dalam mengkaji kitab kuning, terutama dalam 

hal gramatikal pembacaannya. Alasan mereka menunjuk Ustadz Haris 

sebagai pembimbing dan pembina karena beliau merupakan sosok 

seorang yang memiliki latar belakang Pendidikan Bahasa Arab, serta ahli 

dalam bidang ilmu alat (Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharraf) dan Ilmu Fiqh.
 53
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 Abdul Haris, wawancara, Jember, 9 Desember 2019. 
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Bidang keahlian yang dimiliki oleh Ustad Abdul Haris itu 

diketahui oleh para Mahasiswa berdasarkan forum perkuliahan yang 

beliau isi di STAIN Jember, yang mana beliau merupakan salah satu 

dosen yang memegang mata kuliah Qowaid (pada jurusan Bahasa Arab) 

yang metodologi pengajaran qowaidnya bersifat rasional sistemik dan 

telah berhasil mensistematiskan metodelogi pengajaran qowaid yang 

disebut dengan nahwu aplikatif. mereka juga mengetahui figure Ustad 

Abdul Haris ini dalam setiap forum Bahtsul Masail, dialog Agama di 

radio RRI serta menjadi dewan Fatwa MUI cabang Jember.
54

 

Pertimbangan-pertimbangan di atas menjadi alasan mereka untuk 

mengkaji kitab terutama dalam hal gramatikal Bahasa Arab. Kitab yang 

pertama kali dikaji ialah Ushul Fiqh karangan Syekh Abdul Wahab yang 

awal pengajiannya bertempat di serambi rumah beliau yaitu di Jl. Moh. 

Yamin No. 3b Tegal Besar Kaliwates Jember. 

Dalam proses selanjutnya jumlah Santri yang mengaji di tempat 

beliau mulai bertambah, dan ngajinya pun ditambah pula menjadi ba’da 

Shubuh dan ba’da Ashar, tetapi kondisi santri pada waktu itu masih 

nduduk atau sebagai Santri kalong (Bahasa Jawa yang berarti: berangkat 

dari rumah dan setelah ngaji langsung pulang rumah). Ternyata kendala 

nduduk tadi menyebabkan menyebabkan santri kurang istiqomah dalam 

belajar, dan sebelum bisa menguasai target yang ditetapkan yaitu 
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membaca dan mengartikan kitab kuning sudah banyak santri yang 

berhenti mengaji. 

Pada situasi dimana santri yang nduduk tinggal sedikit, yaitu 

sekitar 3-4 santri, maka ada seorang Santri yang berasal dari Jambi dan 

juga berstatus sebagai mahasiswa STAIN Jember berniat untuk menetap 

dan mendirikan gota’an (gota’an: tempat tinggal santri) dibelakang 

rumah Ustad Abdul Haris, santri tersebut bernama Muhammad Iqbal.
55

 

Setelah menetapnya Muhammad Iqbal itu, proses penambahan 

gota’an sudah mulai bertambah dengan I’tiqad yang kuat dari para Santri 

yang lain yang memang merasa butuh terhadap pengetahuan keagamaan, 

kemudian I’tiqad tersebut ditindak lanjuti dengan pembuatan Musholla. 

Dari banyaknya santri yang berminat dan menetap untuk menuntut ilmu 

agama tersebut, kemudian Ustad Abdul Haris berniat untuk 

memformulakan eksistensi lembaga pengajiannya tersebut menjadi 

sebuah lembaga kajian pembelajaran kitab kuning. 

Maka disusunlah perangkat lunak mulai dari penentuan lembaga 

atau Pondok Pesantren, Nama, Lambang serta infrastruktur lainnya. 

Dalam perkembangan selanjutnya, dari pertimbangan yang matang maka 

dipilihlah lembaga Pondok Pesantren yang bernama Al-Bidayah. 

Proses selanjutnya, sebagaimana sebagai seorang pengasuh 

seperti di Pondok Pesantren lainnya, beliau memiliki fungsi sebagai 

administrator, artinya beliau malakukan hal seperti: perencanaan, 
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perorganisasian, mengkomunikasikan, supervise, evaluasi dan 

memberikan sistematika kerja dalam mengelola pendidikan untuk 

memajukan lembaganya serta terlaksananya pendidikan yang dimiliki 

secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu 

mensukseskan pembelajaran kitab kuning.
56

 

b. Data Santri Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Pondok Pesantren Al-Bidayah merupakan Pondok Pesantren 

khusus bagi Santri putra, jumlah Santri yang menuntut ilmu di Pondok 

Pesantren Al-Bidayah tersebut berasal dari berbagai macam jenjang 

pendidikan, ada yang sudah Mahasiswa, Siswa SMA, Siswa MTs dan 

siswa SD, akan tetapi sebagian besar adalah Siswa. jumlah keseluruhan 

mencapai 243 santri. Dengan rincian 92 Santri yang berstatus Mahasiswa 

dan 151 Santri yang berstatus Siswa. Untuk kategori mukim dan juga 

tidak mukim (dalam Bahasa Jawa dikenal dengan istilah santri kalong) 

dari jumlah 243 Santri terdapat 229 Santri yang mukim di Pondok dan 

terdapat 14 Santri yang tidak mukim di Pondok (Santri kalong).
57

 Dalam 

program pembelajaran terbagi menjadi tiga kelas, yaitu kelas A, B dan C. 

Tabel 4.1 

Data Santri Pondok Pesantren Al-Bidayah 

 

No Kelas Jumlah 

1 Kelas A 
 92 Santri 

2 Kelas B  67 Santri 

4 Kelas C  84 Santri 

Jumlah 243 Santri 
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Abdul Haris, wawancara, Jember, 9 Desember 2019. 
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Dokumentasi  Pondok Pesantren Al-Bidayah, pada tanggal 21 Dedember 2020. 
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c. Stuktur Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Untuk mencapai tujuan bersama, yakni tujuan pembelajaran di 

pondok pesantren Al-Bidayah, maka didapati adanya susunan hubungan 

personalia dalam kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab serta 

kewajiban-kewajiban dan hak-hak sesuai dengan kedudukannya, dalam 

struktur organisasi sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Bidayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*keterangan : Garis komando 

   Garis koordinasi 

Sumber data: dokumentasi Pondok Pesantren Al-Bidayah Kaliwates 

Jember pada tanggal 27 September 2019. 

  

Pembina 

Dr. KH. Abdul Haris, M.Ag 

Pengawas  

Bpk. Budianto 

Ketua  

Ali Rido 

Bendahara  

Achmad Imam Khoironi 

Sekretaris  

Muhammad Solihin 

Seksi-seksi 

Dokumentasi : Achmad Hadi Mubarok 

Kesehatan : Tirto Lukmanul Hakim 

Pendidikan : Miftahul Munir 

Keamanan : Sofyan Agus Mustofa  

Kebersihan : Muhammad Miftahuddin 

Ubudiyah  : Dedi Ramadhan 

Perlengkapan : Dani Izzah Ghafuroh 

NIM : 084131410 
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d. Kegiatan Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-Bidayah dimulai dari 

sebelum waktu subuh,  santri dianjurkan untuk melakukan shalat sunnah  

malam atau biasa disebut shalat tahajud, setelah itu semua santri tanpa 

terkecuali melakuakan shalat subuh berjama’ah di mushola, setelah shalat 

subuh berjama’ah semua santri wajib mengikuti proses pembelajaran, 

untuk kegiatan proses pembelajaran ba’da subuh dibagi menjadi tiga 

kelas, Kelas A berada di mushola, Kelas B berada di atas perpus, dan 

kelas C ada di halaman kamar PK Senior, proses pembelajaran berakhir 

pada pukul 05:30 WIB, setelah itu santri diperbolehkan untuk makan 

pagi di kantin sebelum berangkat sekolah. Selain itu khusus santri yang 

berstatus mahasiswa ada tambahan jam ngaji yaitu pukul 06:30 hingga 

pukul 70:00 serta pukul 15:00 hingga pukul 16:30. 

Kegiatan dimulai lagi ba’da Maghrib, semua santri tanpa 

terkecuali wajib mengikuti proses pembelajaran yang ada di Pondok 

Pesantren, untuk kegiatan pembelajaran ba’da Maghrib penguatan 

qowaid (penguatan Nahwu Sharf) dan berakhir sampai pukul 19:30 WIB. 

Diteruskan kegiatan selanjutnya penguatan mufrodat (kosa kata) dengan 

aplikasi dalam kitab kuning, kegiatan berakhir pukul 20:30 WIB. Setelah 

penguatan mufrodat dilanjutkan dengan kegiatan taqror (mengulangi dan 

mengingat pelajaran) tiap kamar dan berakhir pukul 21:00 WIB, setelah 

itu kegiatan individu.
58
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e. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Sejak awal berdirinya, pondok pesantren Al-Bidayah secara 

bertahap berusaha untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan 

untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan serta untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Sarana dan prasarana di pondok 

pesantren Al-Bidayah ini sebagian besar berasal dari bantuan ustadz dan 

selebihnya berasal dari santri atau orang tua santri dan masyarakat. 

Sehingga bisa dipastikan bahwa semua sarana dan prasarana yang ada di 

pondok pesantren ini berasal dari swadaya Ustadz dan para santri, bukan 

berasal dari bantuan pemerintah.
59

 

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki pondok pesantren Al- 

Bidayah hingga saat ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Bidayah 
 

No Sarana Jumlah 

1 Musholla  1 lokal 

2 Kamar santri 16 lokal 

3 Perpustakaan  1 lokal 

4 Kopontren (Koperasi Pondok Pesantren) 1 lokal 

5 Kantin  1 lokal 

6 Garasi mobil 2 lokal 

7 Parkiran  2 lokal 

8 Komputer  3 buah 

9 Kamera Shoting 1 shet 

10 Proyektor (Lcd) 1 shet 

11 Sound  2 buah 

12 Mikrophone  6 buah 

13 Mading  2 buah 

14 Kamar mandi 10 buah 

15 Wifi.id 1 buah 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Penggunaan metode penelitian yang berupa observasi, wawancara dan 

juga dokumentasi menghasilkan beberapa data. Setelah pengumpulan data 

selesai, kemudian lanjut kepada analisis data yang dilakukan secara interaktif. 

Penyajian data beserta analisis data peneliti dapatkan dari hasil 

penelitian di lingkungan Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember. 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil dari observasi di lingkungan Pondok 

Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember, wawancara terhadap pengasuh 

pondok pesantren, pembina, pengurus dan santri yang ada di Pondok Pesantren 

Al-Bidayah tentang sesuatu yang terdapat dalam fokus penelitian skripsi ini, 

dan melalui dokumen-dokumen dari pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar 

Jember. 

Pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember merupakan pondok 

pesantren yang lebih memprioritaskan terhadap membaca kitab kuning. Dr. 

KH. Abdul Haris, M.Ag selaku pengasuh pondok pesantren mengemukakan 

beberapa alasan keterampilan membaca kitab kuning di pondok pesantren perlu 

ditingkatkan. Beliau menyampaikan:  

Jadi begini, lembaga pondok pesantren di masa sekarang ini sudah 

banyak yang melupakan ruhnya pesantren yaitu membaca kitab kuning. 

Kalau bukan di pesantren, belajar membaca kitab tidaklah 

memungkinkan, seperti di sekolah-sekolah formal tidak memungkinkan 

untuk mencetak kader-kader peserta didiknya untuk bisa membaca 

kitab kuning. Dengan begitulah pondok pesantren Al-Bidayah ini lebih 

memprioritaskan dan menuntut santrinya agar bisa membaca kitab 

kuning. yang mana santri dipaksa untuk berfikir mengenai teks-teks 

yang ada di kitab yakni membahas mengenai gramatika bahasa arab 
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(nahwu sharraf), serta memahami maksud dari teks yang ada didalam 

kitab tersebut.
60

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada pengurus pondok pesantren 

Al-Bidayah Tegal Besar Jember yaitu Ali rido. Ia juga menyampaikan 

beberapa alasan mengenai sejarah awal pondok pesantren ini diprioritaskan 

terhadap membaca kitab kuning. Ia mengatakan: 

Pondok pesantren Al-Bidayah ini didirikan lebih memprioritaskkan 

terhadap membaca kitab kuning dikarenakan banyaknya pesantren-

pesantren yang ada di daerah Jember tidak bisa menghasilkan santri 

yang bisa membaca kitab kuning oleh karena itu pengasuh pondok 

pesantren Al-Bidayah gelisah dan memikirkan solusinya sehingga 

beliau pada tahun 2003 mendirikan pondok yang fokus terhadap 

pembelajaran kitab. Ketika seseorang ingin menjadi ahli di bidang 

agama maka membaca kitab kuning merupakan kunci awal yang harus 

dicapai. Karena semua referensi-referensi kitab yang bisa dijadikan 

pedoman, tertulis dengan menggunakan bahasa arab sehingga seorang 

ahli bidang agama harus bisa memahami dan menjelaskanya teks-teks 

yang ada di dalam kitab yang bertuliskan menggunakan bahasa arab.
61

 

 

Berdasarkan beberapa alasan tersebut menunjukkan bahwa pondok 

pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember dalam pembelajarannya lebih 

menekankan pada pemahaman ilmu alat yaitu nahwu sharraf guna untuk bisa 

membaca kitab kuning. Adapun fokus penelitian, serta penyajian dan analisis 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Dengan Metode 

Demonstrasi Di Pondok Pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember  

Salah satu hal yang sangat penting bagi keberhasilan kegiatan 

pembelajaran kitab Fathul Qarib yaitu proses pelaksanaan pembelajaranya. 
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Pelaksanaan yang dimaksud adalah interaksi antara pembina dan santri 

dalam proses pembelajaran kitab Fathul Qarib . 

Dalam mengajar kitab Fathul Qarib  di pondok pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Jember, pembina dianjurkan mengikuti langkah-

langkah yang telah ditentukan oleh pengasuh yaitu muqaddimah dengan 

membaca basmalah, tawassul kepada nabi muhammad, tawassul kepada 

pengarang kitab Fathul Qarib  dan lain sebagainya. Penyampaian materi 

sesuai dengan perencanaan pembelajaran dan memberi penjelasan isi materi, 

kemudian diberikan praktek contoh-contoh yang mudah dipahami oleh 

santri. Ketika pembina membacakan kitab Fathul Qarib  serta menjelaskan 

dan mempraktekkannya, maka semua santri mengartikan dan 

memperhatikan penjelasanya guna untuk mempermudah pemahaman dan 

maksud dari materi kitab Fathul Qarib  yang membahas mengenai kajian 

fiqh. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Dr. KH. Abdul Haris, M.Ag 

selaku pengasuh pondok pesantren Al-Bidayah mengenai pelaksanaan 

pembelajaran kitab Fathul Qarib . Beliau mengatakan: 

Sebenarnya pelaksanaanya kitab Fathul Qarib kalau dalam jadwal 

satu minggu dua kali tapi memungkinkan pada akhirnya karena 

disini sudah ada referensi perpustakaan, disini sudah banyak 

menyediakan kitab-kitab tentang kajian fiqh, karangan ulama’-

ulama’ syafi’iyah baik yang tipis maupun yang berjilid-jilid dan 

seterusnya. maka memungkinkan disamping sela-sela itu bagi santri-

santri yang tertarik itu untuk belajar di perpustakaan.
62
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ust. Bahir selaku 

pembina pembelajaran kitab Fathul Qarib  terkait pelaksanaan 

pembelajaranya. Ia berkata: 

Untuk pembelajaran kitab Fathul Qarib di pondok pesantren Al-

Bidayah ini, dalam satu minggu ada dua kali kajian yaitu pada 

malam selasa dan rabu, yang mana setiap harinya dilakukan selama 

kurang lebih satu jam setengah yakni setelah sholat maghrib sampai 

jam 19.30, sebelum dimulainya pelaksanaan pembelajaran kitab 

Fathul Qarib, diawali dengan tawassul kepada pengarang kitab 

Fathul Qarib yaitu syaih Ibnu Qosim al Ghozi serta pembacaan surat 

al-Fatihah secara bersama-sama dengan para santri, kemudian 

dilanjutkan dengan penerjemahan perkata bahasa jawa, penjelasan 

serta praktek materi yang sedang dipelajari, dan jika  fasilitas seperti 

proyektor maka para santri itu bersedia menyiapkannya
63

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, pelaksanaan pembelajaran kitab 

Fathul Qarib berlangsung dua kali dalam seminggu, yakni pada hari selasa 

dan rabu. Pembelajaran ini dimulai setelah shalat maghrib hingga jam 19.30 

yaitu sekitaran kurang lebih satu jam setengah. Kegiatan ini dilaksanakan di 

masing-masing kelas yang telah disiapkan oleh seksi pendidikan pondok 

pesantren Al-Bidayah. 

Sebelum proses  pembelajaran semua santri membaca do’a belajar 

secara bersama-sama. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran kitab Fathul 

Qarib, pembina memberikan muqoddimah atau pengantar terkait 

pentingnya mempelajari kitab yakni tentang pentingnya mengetahui 

wawasan mengenai fiqih. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini diantaranya 

terdiri dari penguasaan materi, metode pembelajaran dan media 

pembelajaranya. 

                                                             
63 Ust. Bahir, wawancara, Jember, 9 Desember 2019 
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Gambar 4.2 

Proses Pembelajaran Demonstrasi 

 

 

 

 

 

 

 

a. Penguasaan Materi 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ust. Bahirselaku pembina 

pembelajaran kitab Fathul Qarib  terkait ketercapaian kompetensi dalam 

pembelajaranya yang harus dikuasai oleh santri. Ia berkata: 

Hal utama yang perlu dikuasai santri dalam pembelajaran kitab 

Fathul Qarib adalah santri bisa memahami dan mempraktekkan 

materi–materi yang tertuang dalam kitab tersebut serta 

mengamalkannya dikehidupan kesehariannya baik dalam hal 

ibadah maupun muammalah, sehingga bagi para santri 

pembelajaran kitab Fathul Qarib ini bisa menjadikan tambahan 

ilmu yang bermanfaat bagi dirinya ataupun bagi orang lain. Selain 

itu santri dianjurkan untuk memahami dan menghafal ibarot-

ibarot yang penting yang ada dalam kitab Fathul Qarib tersebut 

seperti contoh kita menjelaskan tentang wudhu’ bagaimana 

tatacara niatnya ketika membasuh muka sampek yang terakhir 

dengan tertib yang mana tertib disini harus berurutan tidak boleh 

salah dalam aturan 
64

 

 

Peneliti melakukan observasi pada hari selasa mengenai materi 

pembelajaran, pada saat proses pembelajaran berlangsung yakni pembina 

datang pada jam 19.25 kemudian beliau langsung memulai pembelajaran 

kitab Fathul Qarib  dengan diawali pembacaan basmalah dan tawassul 

                                                             
64 Ust. Bahir, wawancara, Jember, 9 Desember 2019. 
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terlebih dahulu. Kemudian pembina mengartikan kitab dengan 

menggunakan metode bandongan, setelah mengartikan beliau 

menjelaskan kepada para santri mengenai bab sholat dengan metode 

ceramah, disertai dengan prakteknya, yaitu bagaimana cara melakukan 

rukuk, sujud, i’tidal dan lain-lain yang berkaitan dengan rukun-rukun 

sholat yang dibenarkan oleh syariat, Setelah pembina selesai menjelaskan 

materi, kemudian beliau mengakhiri pembelajaran dengan pembacaan 

surat al-Fatihah.
65

  

Selain itu peneliti juga melakukan observasi pada hari rabu yang 

mana pembina datang pada jam 19.30 kemudian  pembina memulai 

pembelajaranya dan menjelaskan isi materi dari kitab Fathul Qarib  

mengenai kesunnahan- kesunnahan sholat. Beliau mengkolaborasikan 

antara metode ceramah dan Demonstrasi, setelah mengartikan kitab lalu 

beliau menjelaskan dan mempraktekkan apa saja yang termasuk dalam 

kesunnahan- kesunnahan sholat. Setelah itu pembina mengakhiri dengan 

bacaan surat al-Fatihah secara bersama-sama.
66

 

Selain melakukan wawancara dan observasi tersebut, peneliti juga 

melakukan pengecekan langsung kepada kitab Fathul Qarib  mengenai 

materi yang ada di dalamnya yaitu berisi tentang kajian fiqih, seperti 

tentang thoharoh, sholat, zakat dan lain-lain.
67

 

Berdasarkan wawancara dan dokumentasi tersebut, kriteria yang 

perlu dikuasai oleh santri dalam mengikuti pembelajara kitab Fathul 
                                                             
65 Observasi, 12 Desember 2019 
66 Observasi, 14 Desember 2019 
67 Dokumentasi, 14 Desember 2019 
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Qarib yaitu tentang penguasaan materi serta pengaplikasianya dalam 

kehidupan sehari-harinya. Diantaranya materi yang ada di dalam kitab 

Fathul Qarib  diantaranya adalah hal-hal terkait bersuci, sholat, 

muammalat dan lain-lain. 

b. Metode pembelajaran kitab Fathul Qarib  

Peneliti melakukan wawancara dengan Ust. Bahirselaku pembina 

pembelajaran kitab Fathul Qarib  terkait metode pembelajaranya. Ia 

berkata: 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran kitab 

Fathul Qarib ini adalah metode ceramah yang disertai dengan 

metode Demonstrasi. Jadi ketika mengartikan kitab Fathul Qarib 

dengan makna pegon jawa menggunakan metode bandongan 

yaitu kami sebagai pembina membacakan arti dari kitab tersebut 

dengan mengguankan bahasa daerah (bahasa jawa) kemudian 

menjelaskannya menggunakan metode ceramah disertai dengan 

praktek bagamana aplikasi materi tersebut. dengan begitulah 

santri lebih mudah dalam memahaminya.
68

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Musawwir sebagai 

santri yang mengikuti kegiatan pembelajaran kitab Fathul Qarib . Ia 

mengatakan: 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab Fathul Qarib 

ini dengan menggunakan metode Demonstrasi yakni ust bahir 

selaku pembinanya membacakan isi kitabnya dengan makna 

pegon jawa, sedangkan saya dan teman-teman mendengarkan 

serta mengartikan kitab yang masih kosongan atau gundul (tidak 

ada harokat). Selain itu ust. bahir ketika menjelaskan 

menggunakan ceramah dan praktek secara langsung, guna untuk 

mempermudah makna atau maksud dari kitab tersebut.
69

 

 

                                                             
68 Ust. Bahir, wawancara, Jember, 9 Desember 2019. 
69 Musawwir, wawancara, Jember, 5 Desember 2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

61 

Peneliti juga melakukan observasi mengenai metode 

pembelajarannya yakni pembina dalam mengajar hanya menggunakan 

dua metode tersebut. Jadi pembina mengkombinasikan antara metode 

metode ceramah dan metode Demonstrasi, metode ceramah digunakan 

untuk menjelaskan maksud dari teks kitab tersebut sedangkan metode 

Demonstrasi untuk memberikan gambaran yang lebih gamblang tentang 

materi tersebut.
70

 

Setelah melakukan observasi dan wawancara mengenai metode 

pembelajaran kitab Fathul Qarib , maka dapat disimpulkan bahwasanya 

ada dua metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab tersebut yaitu 

metode ceramah dan metode Demonstrasi. Kedua metode tersebut saling 

berkaitan dan melengkapi guna untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapainya.  

Gambar 4.3 

Pelaksanaan Praktek Demonstrasi 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
70 Observasi, 12-14 Desember 2019 
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c. Media pembelajaran kitab Fathul Qarib  

Peneliti melakukan wawancara dengan Ust.Bahirselaku pembina 

pembelajaran kitab Fathul Qarib  mengenai media pembelajaranya. Ia 

berkata: 

Untuk media pembelajaranya, pertama adalah kitab Fathul Qarib 

yang masih baru yakni kitab yang belum pernah diartikan (kitab 

gundul), yang kedua medianya adalah alat-alat untuk mendukung 

seperti sound system, proyektor, meja belajar dan lain sebagainya 

yang mendukung penjelasan materi yang sedang dipelajari.
71

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ali rido selaku 

pengurus pondok pesantren Al-Bidayah. Ia mengatakan: 

Media dalam pelaksanaan pembelajaran Fathul Qarib yang ada di 

Al-Bidayah ini, diantaranya adalah alat pengeras suara, kamus al-

munawwir, kitab Fathul Qarib, alat tulis dan lain sebagainya. 

Dari media tersebut, ada yang difasilitasi oleh pondok seperti 

proyektor, pengeras suara dan kamus al-munawwir. Dan ada juga 

yang dibebankan kepada santri secara individual seperti kitab 

Fathul Qarib dan alat tulis. Jadi semua santri diwajibkan untuk 

memiliki kitab Fathul Qarib tersebut yang mana bisa dibeli di 

kopontren Al-Bidayah.
72

 

 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan Musawwir 

selaku santri yang mengikuti kegiatan pembelajaran kitab Fathul Qarib . 

Ia mengatakan: 

Media yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran ini 

diantaranya adalah santri diwajibkan untuk mempunyai kitab 

yang masih kosongan atau gundul serta membawa alat tulis guna 

untuk mengartikan dan menulis hal-hal yang sangat penting. 

Karena dengan menulis maka ketika santri lupa mengenai 

penjelasanya maka bisa melihatnya di catatan masing-masing.
73

 

 

                                                             
71 Ust. Bahir, wawancara, Jember, 9 Desember 2019. 
72 Ali rido, wawancara, Jember, 6 Desember t 2019. 
73 Musawwir, wawancara, Jember, 5 Desember 2019. 
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Bardasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran kitab Fathul Qarib  di pondok pesantren Al-Bidayah terdiri 

dari kamus al-munawwir, kitab Fathul Qarib, alat tulis, alat pendukung 

seperti meja belajar, proyektor dan benda-benda lain yang berkaitan 

dengan materi yang akan dipraktikkan. 

2. Kendala-kendala Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Fathul Qarib 

Dengan Metode Demonstrasi Di Pondok Pesantren Al Bidayah Tegal 

Besar Jember  

Setiap pembelajaran dimanapun, kapanpun, dan dengan metode 

apapun pasti memiliki kendala-kendala pelaksanaan 

Peneliti melakukan wawancara mengenai kendala-kendala yang 

menjadi penghambat dalam melaksanakan pembelajaran kitab Fathul Qarib  

dengan Ali rido Ia mengatakan: 

Dalam Pembelajaran kitab Fathul Qarib di pondok pesantren Al-

Bidayah, terdapat beberapa masalah yang menjadi penghambat 

terciptanya suasana pembelajaran yang efektif diantaranya adalah 

tempat yang terbatas sehingga antara kelas satu dengan kelas yang 

lainnya hampir berdempetan, hal itu menyebabkan konstrasi belajar 

santri terganggu, santri jadi tidak fokus dengan penjelasan ustadnya 

malah dia fokus pada penjelasan ustad yang mengajar di kelas 

sebelahnya .
74

 

 

Penjelasan yang hampir sama juga dikemukakan oleh Musawwir 

sebagai santri yang mengikuti kegiatan pembelajaran kitab Fathul Qarib . Ia 

mengatakan: 

Menurut saya, selama saya belajar kitab Fathul Qarib di Pondok 

Pesantren Al bidayah permalahan yang menyebabkan pembelajaran 

tidak efektif adalah tempat yang terbatas, sebagian guru yang kurang 

                                                             
74 Ali rido, wawancara, Jember, 6 Desember 2019. 
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konsisten dalam mengajar kerena kesibukannya dikampus, guru 

yang tidak persiapan sebelum mengajar sehingga terkadang ada 

materi-materi tertentu yang kurang dijelaskan dan dipraktekkan 

secara gamblang karena masalah pada ketidak pahaman guru pada 

materi tersebut.
75

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, permasalah yang menjadikan 

pembelajaran kurang efektif adalah tempat yang kurang memadai dan 

beberapa saja tenaga pengajar yang kurang baik dan konsisten dalam 

mengajar. 

Peneliti juga melakukan observasi mengenai kendala pembelajaran 

kitab Fathul Qarib yaitu dalam pembelajaran tersebut memang ada 

beberapa tempat yang kurang kondusif untuk dijadikan tempat belajar, dan 

ada salah satu guru yang kurang lugas dalam menDemonstrasikan materi 

yang ia ajarkan.
76

 

Tabel 4.3 

Hasil Temuan Penelitian 
 

No 
Fokus 

Penelitian 
Hasil Temuan Penelitian 

1 Pelaksanaan 

pembelajaran 

kitab Fathul 

Qarib  

Sesuai hasil temuan dan analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti berdasarkan wawancara, 

observasi dan dokumentasi, bahwasanya pelaksanaan 

pembelajaran kitab Fathul Qarib  di  Pondok Pesantren 

Al-Bidayah Tegal Besar Jember diantaranya: 

a) Pelaksanaan kitab Fathul Qarib  disampaikan 

dengan mengkolaborasikan dua metode yaitu 

metode ceramah dan metode demonstratif 

b) Materi yang dipelajari mengenai kajian fiqih seperti 

bagaimana wudlu yang benar, sholat yang benar dan 

lain sebagainya 

c) Media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

diantaranya adalah kitab Fathul Qarib , buku 

catatan, pulpen, proyektor, dan benda-penda 

                                                             
75 Musawwir, wawancara, Jember, 5 Desember 2019. 
76 Observasi, 14 Desember 2019 
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No 
Fokus 

Penelitian 
Hasil Temuan Penelitian 

pendukung praktek 

2 Kendala 

pembelajaran 

kitab Fathul 

Qarib 

Sesuai hasil temuan dan analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti berdasarkan wawancara, 

observasi dan dokumentasi, bahwasanya kendala 

pembelajaran kitab Fathul Qarib  di  Pondok Pesantren 

Al-Bidayah Tegal Besar Jember diantaranya: 

1.3.1. Tempat yang terbatas sehingga pembelajaran 

kurang kondusif 

1.3.2. Beberapa guru yang kurang konsisten dalam 

mengajar 

1.3.3. Beberapa guru yang kurang persiapan dalam 

mengajar 
 

C. Pembahasan Temuan 

Temuan merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-

kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan 

sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari 

lapangan. 

Setelah hasil-hasil penelitian disajikan dan dianalisis dengan teori-teori 

yang sesuai dengan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan penelitian, 

maka pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang 

Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Dengan Metode Demonstrasi Di Pondok 

Pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember yang mencakup beberapa hal, yaitu 

tentang perencanaan pembelajaranya, pelaksanaan pembelajaranya dan 

evaluasi pembelajaranya. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pembelajaran kitab 

Fathul Qarib  di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

dilaksanakan dengan secara praktis, langsung dan sederhana dengan metode 
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Demonstrasi. Materi yang diberikan lebih kepada pengetahuan dan praktek, 

meskipun pada akhirnya penjelasan materi secara teoritis akan diberikan 

setelah santri menguasai dan memahmi materi yang dicontohkan.  

Hal ini dilakukan dari hasil observasi dan interview dengan para 

informan dan sumber data tentang pembelajaran kitab Fathul Qarib  Dengan 

Metode Demonstrasi Di Pondok Pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember. 

1. Pelaksanaan pembelajaran kitab Fathul Qarib dengan metode 

Demonstrasi di pondok pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember  

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran kitab Fathul Qarib  dengan metode Demonstrasi di pondok 

pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember, selama proses pembelajaran 

berlangsung, mulai dari awal jam pelajaran sampai akhir jam pelajaran, 

seorang pembina dianjurkan mengikuti langkah-langkah kegiatan pembuka, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pelaksanaan proses pembelajaran kitab 

Fathul Qarib  yang berlangsung dua kali dalam setiap minggunya yaitu 

pada malam selasa dan rabu, yang dimulai pada jam 18:00 hingga jam 

19.30. 

a. Penguasaan Materi Kitab Fathul Qarib  

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 

penguasaan materi kitab Fathul Qarib  adalah seorang santri harus bisa 

memahami, menjelaskan dan mengamalkan dari isi yang ada dalam kitab 

tersebut yakni memahami, menjelaskan dan mengamalkan materi yang 

telah dipelajari, materi yang ada di dalamnya diantaranya adalah larangan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

67 

tata cara bersuci seperti berwudlu yang mana ini harus tahu syarat dan 

wajibnya wuduk seperti halnya Niat, Mebasuh muka, Membasuh kedua 

tangan, Membasuh sebagian dari Kepala, Membasuh kedua kaki dan 

Tertib atau berurut. 

b. Metode Pembelajaran Kitab Fathul Qarib  

Metode pembelajaran kitab berdasarkan analisis diatas dapat 

dijelaskan bahwa metode yang digunakan adalah metode Demonstrasi 

yang diperantarai dengan metode ceramah. Hal ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Drajat, yakni: 

metode Demonstrasi merupakan metode yang menggunakan 

peragaan untuk memperjelas atau pengertian atau untuk 

memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta 

lain. Demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang efektif, 

karena peserta didik dapat mengetahui secara langsung penerapan 

materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
77

  

 

Berdasarkan teori tersebut, pembelajaran kitab Fathul Qarib pada 

kegiatan terse Tabel but, sudah sesuai dengan metode yang menjadi 

pencapaian santri dalam mencapai tujuanya, dengan cara 

mengkolaborasikan antara metode Demonstrasi dan metode ceramah. 

c. Media Pembelajaran Kitab Fathul Qarib  

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa media yang 

digunakan oleh pembina untuk pembelajaran kitab Fathul Qarib  dengan 

metode Demonstrasi di pondok pesantren Al Bidayah Tegal Besar 

Jember adalah media berbasis manusia, audio dan cetak. Media berbasis 

                                                             
77

Miftahul Huda, 2013, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, ( Yogyakarta: Pustaka 

Belajar ) Hal 233 
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manusia yaitu pembina kitab Fathul Qarib yang menyampaikan materi 

secara langsung. Media berbasis manusia yang digunakan adalah santri 

senior yang dapat membimbing santri junior.  

Media berbasis cetakan yang digunakan dalam pembelajaran 

kitab Fathul Qarib yaitu berupa kitab Fathul Qarib yang dimiliki oleh 

masing-masing santri serta disediakanya kamus oleh pondok pesantren 

Al-Bidayah guna memperlancar dan mempermudah pembelajaran kitab 

Fathul Qarib tersebut. Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh 

Azhar Arsyad mengenai media berbasis cetakan yakni: 

Media berbasis cetakan adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, 

majalah, dan lebaran lepas. Teks berbasis cetakan menuntut enam 

elemen yang perlu diperhatikan saat merancang, yaitu: 

konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, 

penggunaan spasi kosong.
78

 

 

Sedangkan media berbasis audio yang digunakan dalam 

pembelajaran kitab Fathul Qarib merupakan sarana pendukung supaya 

santri dapat mendengar lebih jelas apa yang disampaikan oleh pembina.  

2. Kendala-kendala Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Dengan Metode 

Demonstrasi di Pondok Pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember  

Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan oleh peneliti mengenai 

kendala-kendala penerapan metode Demonstrasi pada pembelajaran kitab 

Fathul Qarib  di pondok pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember, mulai 

ustad-ustad terdahulu sampai sekarang yaitu, tempat yang terbatas sehingga 

pembelajaran kurang kondusif, beberapa guru yang kualahan dalam belajar 

                                                             
78

 Azhar Arsyad, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 79. 
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mengajar, dan beberapa guru yang masih belum mendisiplikan santri yang 

nakal, kendala ini disebut dengan kedala eksternal sesuai dengan pernyataan 

muhibbin syah, bahwa: 

Faktor extern dalam pembelajaran adalah: 

 

a. Lingkungan keluarga, Contohnya; Tidakharmonisan hubungan anatara 

ayah dan ibu, rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. 

b. Lingkungan masyarakat,contohnya; wilayahnya perkampungan kumuh 

dan teman sepermaianan yang nakal. 

c. Lingkungan sekolah, contohnya; kondisi dan letak edung sekolah yang 

buruk 

Faktor intern dalam pembelajaran adalah: 

a. Ranah cipta (kognitif),antara lain seperti rendahnya kapasitas 

intelektual/intelegensi anak didik. 

b. Ranah Rasa (afektif) anatar lain seperti labilnya emosi dan sikap. 

c. Ranah karsa (psikomotorik) antara lain terganggunya alat-alatindra 

penglihatan dan pendengaran mata. 

Sedangkan guru dan tempat pembelajaran adalah termasuk dari tiga 

faktor diatas dilihat dari eksistensi makna, yaitu tempat atau guru merupan 

hal yang ada diluar peserta didik, sehingga kendala ini disebut dengan 

kenadala eksternal 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data yang bersumber dari observasi, wawancara 

dan dokumentasi tentang “Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Dengan Metode 

Demonstrasi Di Pondok Pesantren Al Bidayah Tegal Besar Jember”. Maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kitab Fathul Qarib  disampaikan dengan mengkolaborasikan 

dua metode yaitu metode ceramah dan metode demonstratif, materi yang 

dipelajari mengenai kajian fiqih seperti bagaimana wudlu yang benar, 

sholat yang benar dan lain sebagainya. media yang digunakan dalam 

proses pembelajaran diantaranya adalah kitab Fathul Qarib , buku catatan, 

pulpen, proyektor, dan benda-penda pendukung praktek. 

2. kendala-kendala yang menghambat metode Demonstrasi adalah tempat 

yang terbatas sehingga pembelajaran kurang kondusif, beberapa guru yang 

kurang konsisten dalam mengajar, beberapa guru yang kurang persiapan 

dalam mengajar 

B. Saran 

1. Bagi Pengasuh 

a. Sebaiknya pengasuh lebih meningkatkan sistem dan manajemen yang 

digunakan, dan selalu mengevaluasi serta membandingkan dengan 

kemajuan-kemajuan di lembaga lain. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 
71 

b. Sebaiknya pengasuh mengadakan musyawaroh dengan pembina dan 

pengurus untuk memperbaiki hal-hal yang menjadi faktor penghambat 

dalam pembelajaran kitab Fathul Qarib 

2. Bagi Pembina 

a. Sebaiknya pembina sesering mungkin memberikan kesempatan bertanya 

kepada santri mengenai materi yang masih belum dipahaminya. 

b. Sebaiknya pembina supaya mengerti dan memahami karakter kejiwaan 

masing-masing santri, sehingga materi yang diajarkan betul-betul mudah 

diterima dan disenangi santri. 

c. Sebaiknya pembina memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam mendidik 

santrinya terutama di dalam kehadiran mengajar. 

3. Bagi Pengurus 

a. Diharapkan dapat membantu memberikan motivasi kepada santri dalam 

bentuk pengawasan belajar, hal ini agar hasil dari pelajaran yang diterima 

santri tidak lupa bahkan dapat lebih meningkatkan pemahamanya. 

b. Menjalin kerja sama yang baik dengan guru pembimbingnya demi 

mewujudkan keberhasilan tujuan pembelajaran. 

4. Bagi Santri 

a. Santri diharapkan mengikuti dengan seksama dalam semua pelajaran dan 

kegiatan yang telah disampaikan oleh guru/pembina dengan cara 

menjaga ketertiban dan ketenangan dalam belajar. 

b. Santri hendaknya lebih aktif dalam mempraktekan apa yang telah 

diajarkan oleh guru, agar tidak mudah lupa pelajarannya. 
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1. Pembelajaran 

Kitab Fathul 

Qarib 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Metode 

Demonstrasi   

 

 

 

 

1.1  Definisi 

pembelajarn kitab 

Fathul Qarib 

 

1.2 Pelaksanaan 

pembelajaran kitab 

Fathul Qarib 

 

1.3  Kendala 

pembelajaran Kitab 

Fathul Qarib 

 

 

 

 

 

2.1 Metode 

Demonstrasi   

a .pembelajarn 

b. Fathul Qarib 

 

 

a.  Perencanaan  

b. Pelaksanaan   

c. Evaluasi  

 

a. Pengertian 

kendala 

pembelajaran 

b. Faktor-faktor 

kendala 

pembelajaran 
 

 

a. definisi metode 

demonstrasi   

 

b. Langkah-langkah 

metode  

demonstrasi   

 

c. Kelebihan dan 

kekurangan   

 

1. 1. Informan: 
a. Pengasuh  

b. Ustadz 

c. Pengurus  

d. Santri 

2. Kepustakaan 

3. Dokumentasi 

1. Pendekatan penelitian: 

Deskriptif 

Kualitatif 

2. Jenis penelitian: 

penelitianLapangan (field 

research) 

3. Teknik pengumpulan 

data: 

Wawancara, Observasi, 

Dokumentasi 

4. Analisis data: 

-Kondensasi Data 

-Data Display (Penyajian 

data) 

-kesimpulan atau 

 -verifikasi data 

5. Keabsahan data: 

Triangulasi sumber dan 

teknik 

1. Bagaimana pelaksanaan 

Pembelajaran Kitab 

Fathul Qarib dengan 

metode demonstrasi di 

pondok pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar 

Jember ? 

2. Apa  kendala 

Pembelajaran Kitab 

Fathul Qarib dengan 

metode demonstrasi di 

pondok pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar 

Jember ? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

Pedoman Observasi 

1. Kegiatan pondok pesantren Al-Bidayah 

2. Situasi dan kondisi 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana berdirinya sejarah pondok pesantren Al-Bidayah ? 

2. Bagaiaman pembelajaran pesantren yang ada di ponpes Al-Bidayah? 

3. Bagaiaman pembelajaran kitab fathul qarib dengan metode demonstrasi ? 

4. Bagaimana tujuan pembelajaran kitab dengan metode demonstrasi? 

5. bagaimana metode demonstrasi di ponpes al bidayah ? 

6. bagaiaman sistem pembelajaran di pondok pesantren al-Bidayah  

7. Bagaiaman media pembelajaran kitab fathul qarib ? 

8. Bagaimana fasilitas pembelajaran kitab fathul qarib dengan demonstrasi ? 

9. Bagaimana strategi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

kitab fatul qarib ? 

10. Bagaimana kendala pembelajaran kitab fathul qarib ? 
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DOKUMENTASI   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Wawancara Dengan Pengasuh Pondok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Wawancara Denganpembina Kitab Fathul Qarib 
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Peneliti Wawancara Dengan Keamanan Pondok 
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Peneliti Wawancara Dengan Pengurus Pendidikan Pondok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Wawancara Dengan Santri Pondok 
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